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ABSTRAK

DESVALIA RAMADHANI. 1505160047. “Pengaruh Quick Ratio, Debt to
Total Assets Ratio Dan Inventory Turnover Terhadap Return On Assets Pada
Perusahaan Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2017". SKRIPSI, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Quick Ratio, Debt to
Total Asets Ratio dan Inventory Turn over terhadap Return On Assets pada
perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling
dimana diperoleh sampel sebanyak 8 perusahaan untuk periode penelitian tahun
2012-2017. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Asums
Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji
Auto korelasi), Regres linier berganda digunakan sebagai alat analisis dan
untuk menguji hipotesis digunakan Uji t, Uji F dan Uji Determinas.

Hasil Uji Statistik menunjukkan bahwa Quick Ratio secara parsia
berpengaruh terhadap Return On Assets, Debt to Total Assets secara parsial
berpengaruh terhadap Return On Assets dan Inventory Turnover secara parsia
tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Dan secara simultan
membuktikan bahwa Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory
Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets pada Perusahaan Plastik dan
Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Kata Kunci: Quick Ratio (QR), Debt to Total Assets Ratio (DAR) dan
Inventory Turnover (ITO)danReturn On Assets (ROA).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peningkatan efesiens dan produktivitas sangat diperlukan oleh
perusahaan, agar perusahaan mampu memperoleh keuntungan, sehingga
perusahaan dapat tumbuh dan berkembang lebih baik. Untuk mencapai maksud
tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal perusahaan.
Faktor internal yang dimaksud adalah tentang bagaimana perusahaan tersebut
dapat memperoleh dan memilih dana yang tepat untuk digunakan membiayai
kebutuhan yang diperlukan, sedangkan faktor eksternal atau yang berasal dari
luar perusahaan adalah pengaruh kondisi perekonomian global, dimana
perusahaan sangat sulit untuk mengendalikannya, untuk itu perusahaan
memerlukan perhatian khusus untuk mendapatkan sumber dana guna membiayai
keperluan perusahaan.

Menurut Buddy (2016, hal.65) Konsums plastik di Indonesia masih
relatif rendah pada basis per-kapita di lebih dari 17 kg pertahun, dibandingkan
dengan sekitar 35 kg di Malaysia, 40 kg di Thailand dan Singapura, dan sekitar
100kg di Eropa Barat. Selain industri makanan dan minuman yang
menyumbangkan sebagian besar penggunaan plastik di Indonesia, pertanian dan
sektor konstruks serta industri otomotif dan elektronik merupakan pembeli
utama dari plask. Bahan baku pembuatan plastik lokal bergantung pada impor
karena kekurangan bahan baku di Indonesia. Saat ini lebih dari 40% dari
petrokimia digunakan dalam industri plastik berasal dari luar negri. Sehingga
perlu dilakukan penelitian mengenai kualitas plastik maupun optimas

karakteristik kualitas produk plastik perusahaan.



Salah satu cara untuk melihat kesehatan keuangan perusahaan yaitu
dengan menggunakan rasio keuangan. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
menguji manfaat rasio keuangan dalam menganalisis tingkat kesehatan
keuangan perusahaan. Industri plastik meruapakan salah satu sektor industri di
Indonesia yang berkembang pesat sgjak tahun 1960-an. Namun perkembangan
industri kemasan plastik di Indonesia kini mengalami penurunan seiring dengan
tantangan yang dihadapi industri kimia dasar yang termasuk di dalamnya
industri plastik.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam
mengukur kinerja keuangan perusahaan. Menurut Hery (2015, hal.192) Rasio
profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba melalui kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu
yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun penggunaan
modal bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu. Rasio profitabilitas terdiri dari dua jenis, yaitu rasio
yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan (profitabilitas
penjualan) dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan
investas (profitabilitas investas). Profitabilitas kaitannya dengan investasi dalam
penelitian ini penulis menggunakan rasio Return On Assets (ROA).

Menurut Hani (2015, hal.119) Return On Assets digunakan untuk
menetapkan kemampuan dari total aktiva perusahaan dalam menghasilkan laba.
ROA yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan aktiva yang
dimilikinya dengan baik, seluruh asset yang digunakan mampu mendatangkan

kemanfaatan yang tinggi.



Kemudian likuiditas atau piutang usaha yang dilakukan dengan
menggunakan Quick Ratio (QR). Menurut Kuswadi (2008, hal.122) Quick Ratio
atau rasio cepat merupakan kemampuan aktiva lancar perusahaan untuk
membayar hutang-hutang lancarnya. Quick Ratio dapat memberikan gambaran
yang lebih cermat, tentang keadaan likuiditas perusahaan karena lebih
mendekati kebenaran dibandingkan menggunakan rasio lancar yang mash
bersfat umum. Dengan standart Quick Ratio (1:1) berarti perusahaan sudah
boleh merasa aman apabila perusahaan memiliki aktiva lancar diluar persediaan,
dam pembayaran dimuka, minimal kecepatan perputaran persediaan, sehingga
semakin besar rasio akan semakin baik.

Menurut Sudana (2011, hal.20) Debt to Total Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur proporsi dana yang
bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio
ini menunjukkan semakin besar pors penggunaan utang dalam membiayai
investasi pada aktiva, yang berarti pula resiko keuangan perusahaan meningkat
dan sebaliknya.

Dan persediaan perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan
Inventory Turnover (ITO), menurut Kasmir (2012, hal.180) Inventory Turnover
(ITO) merupakan rasio untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan akan berputar satu periode. Semakin tinggi rasio ini perputaran
persediaan maka semakin liquid persediaan perusahaan.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi ROA diantaranya adalah
Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio, dan Inventory Turn Over. Bagi

investor, sebelum menanamkan modalnya tentu akan memperhatikan kinerja



perusahaan apakah perusahaan mempunyai prospek yang baik atau tidak dimasa
yang akan datang. Hal ini tentu dapat dilihat dari kemampuan perusahaan dalam
pengambilan dari asset-assetnya dan pengel ol aan laba perusahaan.

Berikut ini adalah tabel Laba Bersih. Pada perusahaan Manufaktur
dengan sub sektor Plastik & Kemasan pada tahun 2012-2017 yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1.1
Datal aba Ber sihPada Perusahan Sub Sektor Plastik & KemasanTahun
2012-2017
(Dalam Jutaan)
LABA BERSH RATA
NO. | EMITEN TAHUN RATA
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AKPI 31,116 | 34,620 | 34,691 27645 | 52394 | 13334 | 32,300
2 APLI 4,204 1,882 9,627 1854 | 25,109 -1,329 | 6,891
3 BRNA 54,496 | -12,219 | 56,999 -7,160 | 12,665 |-178,283 | -12,250
4 TALF 41903 | 38389 | 57654 | 33,718 | 30,138 | 21466 | 37,211
5 IGAR 44508 | 35,030 | 54,899 51,416 | 69,306 | 72,377 | 54,589
6 IPOL 72,784 | 116,607 | 51,111 39,058 | 87,299 | 28,182 | 65,840
7 SIAP 3,390 -5,779 7,382 | -36,848 | -25,246 | -10,584 | -11,281
8 TRST 61,453 | 32,966 | 30,084 25314 | 33,795 | 38,200 | 36,969
RATA-RATA 39,232 | 30,187 | 37806 | 16,875 | 35,683 -2,080 | 26,284

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih dari
8 perusahaan selama 6 tahun sebesar Rp. 26.284. Terjadi peningkatan setiap
tahunnya, dimana ada dua tahun yang masih berada dibawah rata-rata laba
bersih yaitu pada tahun 2015 sebesar Rp.16.875, dan pada tahun 2017 sebesar
Rp. -2.080. Sebaliknya laba bersh yang berada diatas rata-rata terdapat empat
tahun yaitu pada tahun 2012 sebesar Rp.39.232, pada tahun 2013 sebesar
Rp.30.187, pada tahun 2014 sebesar Rp.37.806 dan pada tahun 2016 sebesar

Rp.35.683.



Jikadilihat dari 8 perusahaan sektor Plastik dan Kemasan, hanya terdapat
lima perusahaan yang selama 6 tahun laba bersihnya diatas rata-rata yaitu
perusahaan dengan kode AKPI sebesar Rp.32.300, TALF sebesar Rp.37.211,
IGAR sebesar Rp.54.589, IPOL sebesar Rp.65.840 dan TRST sebesar
Rp.36.969. Sebaliknya ada tiga perusahaan yang berada dibawah rata-rata laba
bersih yaitu pada perusahaan dengan kode APLI sebesar Rp.6.891, BRNA
sebesar Rp.-12.250, dan SIAP sebesar Rp.-11.281.

Hal ini menunjukkan bahwa 62,5% dari 8 perusahaan berada diatasrata-
rata laba bersh dan 37,5% dari 8 perusahaan berada dibawah rata-rata laba
bersih. Ukuran laba bersih menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam
menghasilkan profit atau laba. Meningkatnya harga jual akan mengakibatkan
menurunnya permintaan, dan dengan demikian akan mengakibatkan turunnya
volume produksi. Kenaikan harga kemungkinan dapat menurunkan profit
(dengan catatan volume produksi menurun).

Berikut ini adalah tabel Total Assets pada perusahan Plastik & Kemasan
pada tahun 2012-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut:

Tabel 1.2

Total AsetPada Perusahaan Plastik & KemasanPada Tahun 2012-2017
(Dalam Jutaan)

TOTAL ASET

NO. | EMITEN TAHUN E’ZTT’X
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 AKPI 1,714,834 | 2084567 | 2,227,043 | 2883143 | 2615909 | 2,745326 | 2378470
2 APLI 333867 | 303594 | 273127 | 308620 | 314469 | 39869 | 322,063
3 BRNA 770384 | 1125133 | 1,334,086 | 1,820,784 | 2,088,697 | 1964877 | 1,517,327
4 TALF 326321 | 341415 | 431533 | 434210 | 881673 | 921241 | 556,066
5 IGAR 312343 | 314747 | 3498% | 383936 | 439466 | 513023 | 385568
6 IPOL 2,748523 | 3405029 | 3549303 | 4,115394 | 3800969 | 3899026 | 3586374
7 SIAP 184367 | 272598 | 302759 | 277982 | 228709 | 227225 | 248940
8 TRST | 2188129 | 3260920 | 3,261,285 | 3,357,359 | 3,29059% | 3332906 | 3115199
RATA-RATA | 1,072,346 | 1,388,500 | 1,466,129 | 1,697,679 | 1,707,561 | 1,750,290 | 1513751




Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata total aset
dari 8 perusahaan selama 6 tahun adalah sebesar Rp.1.513.751. Terjadi
peningkatan dari setiap tahunnya, dimana ada tiga tahun yang masih berada
dibawah rata-rata total aset yaitu pada tahun 2012 sebesar Rp.1.072.346, tahun
2013 sebesar Rp.1.388.500 dan tahun 2014 sebesar Rp.1.466.129. Sebaliknya
total aset yang berada diatas rata-rata terdapat 3 tahun pula yaitu pada tahun
2015 sebesar Rp.1.697.679, pada tahun 2016 sebesar Rp.1.707.561 dan pada
tahun 2017 sebesar Rp.1.750.290.

Jika dilihat dari 8 perusahaan perusahaan Plastik dan Kemasan, terdapat
empat perusahaan yang berada diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode
AKPI sebesar Rp.2.378.470, BRNA sebesar Rp.1.517.327, IPOL sebesar
Rp.3.586.374 dan TRST sebesar Rp.3.115.199. Sebaliknya ada empat perusahaan
pula yang berada dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode ALPI sebesar
Rp.322.063, TALF sebesar Rp.556.066, IGAR sebesar Rp.385.568, dan SIAP
sebesar Rp.248.940.

Hal ini menunjukkan bahwa 50% dari 8 perusahaan berada dibawah rata-
rata total aset dan 50% dari 8 perusahaan berada diatas rata-rata total aset.
Faktor yang menyebabkan terjadinya total aset menurun yaitu penurunan
penjualan. Maka dari itu harus diperhatikan dan dipertimbangkan oleh
manajemen dalam rangka mengatur masalah keuangan secara efisien.

Berikut ini adalah tabel Aktiva Lancar pada Perusahaan Plastik &
Kemasan pada tahun 2012-2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai

berikut:



Tabel 1.3
Data Aktiva Lancar Pada Perusahaan Plastik & Kemasaan
Tahun 2012-2017
(Dalam Jutaan)

AKTIVA LANCAR
RATA-
NO. | EMITEN TAHUN RATA
2012 2013 2014 2015 2016 2017

1 AKPI 792,098 943606 | 920,128 | 1,015820 | 870,146 | 1,003,030 | 924,138
2 APLI 140,079 126,906 89,509 81,120 71132 | 126405 | 105859
3 BRNA 333,162 456,451 | 581,020 | 584029 | 777316 | 718,758 | 575123
4 TALF 242,500 252156 | 302876 | 306262 | 325494 | 351,256 | 296,757
5 IGAR 265,070 262,716 | 302146 | 309535 | 363004 | 396253 | 316,454
6 IPOL 823,678 | 1,046,538 | 1,147,748 | 1,203,033 | 1,224,585 | 1,328,146 | 1,128,955
7 SAP 86,626 149,886 85,516 56,743 10,494 7,821 66,181
8 TRST 838465 | 1,194,457 | 1,980,023 | 2,101,160 | 2,025,463 | 1,992,197 | 1,688,628
RATA-RATA | 440210 | 554,090 | 676,121 | 707,213 | 708454 | 740483 | 637,762

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).

Pada tabel 1.3 diatas, dapat nilai bahwa nilai rata-rata aktiva lancar dari 8
perusahaan selama enam tahun sebesar Rp.637.762. Terjadi peningkatan dari
setiap tahunnya, dimana ada dua tahun yang masih dibawah rata-rata yaitu pada
tahun 2012 sebesar Rp.440.210, dan tahun 2013 sebesar Rp.554.090. Sebaliknya
ada empat tahun aktiva lancar yang berada diatas rata-rata yaitu pada tahun 2014
sebesar Rp.676.121, tahun 2015 sebesar Rp.707.213, tahun 2016 sebesar
Rp.708.454, dan tahun 2017 sebesar Rp.740.483.

Jika dilihat dari rata-rata 8 perusahaan Plastik dan Kemasan, hanya
terdapat tiga perusahaan yang selama enam tahun aktiva lancarnya berada diatas
rata-rata yaitu perusahaan dengan kode AKPI sebesar Rp.924.138, IPOL sebesar
Rp.1.128.955 dan TRST sebesar Rp.1.688.628. Sebaliknya ada lima perusahaan
yang dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode APLI sebesar Rp.105.859,
BRNA sebesar Rp.575.123, TALF sebesar Rp.296.757, IGAR sebesar

Rp.316.454, dan SIAP sebesar Rp.66.181.




Hal ini menunjukkan bahwa 62,5% dari 8 perusahaan dibawah rata-rata
aktiva lancar dan 37,5% dari 8 perusahaan berada diatas rata-rata aktiva lancar.
Semakin tingginya nilai aktiva lancar menunjukkan bahwa perusahaan mampu
membayar seluruh hutang perusahaan baik hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang dan sebaliknya, jika semakin rendah nilai aktiva
lancarnya menunjukkan bahwa ketidakmampuan perusahaan dalam membayar
hutang.

Berikut ini adalah tabel Persediaan pada perusahaan Plastik & Kemasan
tahun 2012-2017 pada Bursa Efek Indonesia:

Tabel 1.4
Data Per sediaanPada Perusahaan Plastik & Kemasan

Tahun 2012-2017
(Dalam Jutaan)

PERSEDIAAN
NO. | EMITEN TAHUN FQ/ZTT/X
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AKP 286,221 | 291431 | 290,134 | 347,087 | 271,560 | 356,153 | 307,098
2 APLI 43662 | 33592 | 35112 | 30089 | 24140 | 53923 | 36753
3 BRNA 115,736 | 148583 | 184,314 | 202459 | 234450 | 236,775 | 187,053
4 TALF 83,093 | 93037 | 105855 | 109,777 | 140,602 | 168469 | 116,806
5 IGAR 86,331 | 101,008 | 119619 | 112,347 | 111,926 | 106,859 | 106,348
6 IPOL 199,683 | 281,112 | 300,569 | 296,381 | 307,754 | 359,640 | 290,857
7 SAP 44946 | 94738 | 12,120 8,461 1,306 2174 | 27291
8 TRST 380,896 | 558,873 | 509,899 | 581,817 | 621,015 | 630,688 | 547,198
RATA-RATA 155,071 | 200,297 | 194,703 | 211,052 | 214,094 | 239,335 | 202,425

Sumber: Bursa Efek Indonesi(2018)

Padatabel 1.4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata persediaan dari 8
perusahaan selama enam tahun adalah sebesar Rp.202.425. Terjadi fluktuas
persediaan setiap tahunnya, dimana adatiga tahun yang berada dibawah rata-rata
persediaan yaitu pada tahun 2012 sebesar Rp.155.071,pad tahun 2013 sebesar
Rp.200.297 dan pada tahun 2014 sebesar Rp.194.703. Sebaliknya persediaan

yang berada diatas rata-rata terdapat tiga tahun yaitu pada tahun 2015 sebesar



Rp.211.052, tahun 2016 sebesar Rp.214.094 dan tahun 2017 sebesar
Rp.239.335.

Jika dilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan hanya terdapat tiga
perusshaan yang selama enam tahun persediaannya diatas rata-rata yaitu
perusahaan dengan kode AKPI sebesar Rp.307.098, IPOL sebesar Rp.290.857 dan
TRST sebesar Rp.547.198. Sebaliknya ada lima perusahaan yang berada di bawah
rata-rata persediaan yaitu pada perusahaan dengan kode APLI sebesar Rp.36.753,
BRNA sebesar Rp.187.053, TALF sebesar Rp.116.806, IGAR sebesar
Rp.106.348, dan SIAP sebesar Rp.27.291.

Hal ini menunjukkan bahwa 62,5% dari 8 perusahaan berada dibawah
rata-rata dan 37,5% perusahaan berada diatas rata-rata persediaan. Ini berarti jika
persediaan yang rendah mempengaruhi profit yang akan dihasilkan sehingga akan
mempersulit perusahaan dalam mengembalikan pinjaman terhadap pihak luar.

Berikut ini tabel Hutang Lancar pada perusahaan Plastik dan Kemasan
pada tahun 2012-2017 pada Bursa Efek Indonesia:

Tabel 1.5
Data Hutang L ancar Pada Per usahaan Plastik dan Kemasan

Tahun 2012-2017
(Dalam Jutaan)

HUTANG LANCAR
NO. | EMITEN TAHUN

2012 2013 2014 2015 2016 2017

RATA-
RATA

AKPI 563999 | 694269 | 812877 | 985626 | 770,888 | 961,284 | 798,157

APLI 97,499 68,942 31,090 68,836 47574 73639 | 64,597

BRNA | 342186 | 562369 | 555109 | 511,797 | 560277 | 654,033 | 530,962

TALF 36,937 50,599 82,022 69,981 | 111360 | 127673 | 79762

IPOL 941,094 | 1,178,264 | 1,314,393 | 1,369,764 | 1,276,768 | 1,363,535 (1,240,636

SIAP 65,709 | 150,402 58,223 52,867 33,921 40985 | 67,018

TRST 643330 | 1,045074 | 955176 | 869537 | 909,779 | 968421 | 898,553

1
2
3
4
5 IGAR 60,747 77517 73,320 62,394 62,351 60,941 | 66,212
6
7
8
R

ATA-RATA | 343938 | 478430 | 485276 | 498850 | 471615| 531,314 | 468237

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
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Berdasarkan data pada tabel 1.5 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata hutang
lancar dari 8 perusahaan selama enam tahun adalah sebesar Rp.468.237. Terjadi
peningkatan hutang lancar setiap tahunnya, dimana hanya ada dua perusahaan
yang berada dibawah rata-rata hutang lancar yaitu pada tahun 2012 sebesar
Rp.343.938. Sebaliknya hutang lancar yang berada diatas rata-rata ada sebanyak 5
tahun yaitu pada tahun 2013 sebesar Rp.478.430, tahun 2014 sebesar Rp.485.276,
tahun 2015 sebesar Rp.498.850, tahun 2016 sebesar Rp.471.615 dan pada tahun
2017 sebesar Rp.531.314.

Jikadilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan, ada empat perusahaan
selama enam tahun yang hutang lancarnya berada diatas rata-rata yaitu perusahaan
dengan kode AKPI sebesar Rp.798.157, BRNA sebesar Rp.530.962, IPOL
sebesar Rp.1.240.636 dan TRST sebesar Rp.898.553. Sebaliknya ada empat
perusahaan juga yang berada dibawah rata-rata hutang lancar yaitu perusahaan
dengan kode APLI sebesar Rp.64.597, TALF sebesar Rp.79.762, IGAR sebesar
Rp.66.212, dan SIAP sebesar Rp.67.018.

Hal ini menunjukkan bahwa 50% dari 8 perusahaan berada dibawah rata-
rata hutang lancar dan 50% dari 8 perusahaan berada diatas rata-rata hutang
lancar. Semakin besar hutang lancar suatu perusahaan menunjukkan bahwa
struktur hutang usaha lebih banyak memanfaatkan hutang-hutang dari pada
modal yang berasal dari eksternal perusahaan. Dengan menggunakan rasio ini
maka pihak eksternal akan mudah untuk mengetahui sejauh mana pihak
manajemen dalam mencari sumber dan serta bagaimana proses dalam
memperoleh dana tersebut.

Berikut ini tabel Beban Pokok Penjualan pada Perusahaan Plastik dan

Kemasan tahun 2012-2017 pada Bursa Efek Indonesaia:
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Tabel 1.6
Data Beban Pokok PenjualanPada Perusahaan Plastik dan Kemasan
Tahun 2012-2017
(Dalam Jutaan)

BEBAN POKOK PENJUALAN RATA
NO. | EMITEN TAHUN RATA
2012 2013 2014 2015 2016 2017

AKPI 1,317,817 | 1,453,787 | 1,725,998 | 1,799,004 | 1,798,077 | 1,866,026 | 1,660,118

APLI 300063 | 235986 | 252120 | 226502 | 258296 | 327,122 | 266,682

BRNA 657,611 | 791,646 | 1,030,721 | 1,052,996 | 1,149,025 | 1,212,749 | 982,458

TALF 286,827 | 351,812 | 453639 | 404526 | 494,725 | 576,604 | 428,022

IGAR 471,261 | 552,652 | 627,504 576,09 | 651,718 | 632,967 | 585,366

IPOL 1,834,096 | 2,368,663 | 2,394,465 | 2,386,748 | 2,041,107 | 2,178,991 | 2,200,678

~N (O (01 (b~ W (N (-

SIAP 173164 | 207,832 | 293,299 204,333 24,081 754 | 150,577

8 TRST | 1732017 | 1,797,095 | 2,292,152 | 2,245/445 | 2,052,139 | 2,159,382 | 2,046,372

RATA-RATA | 846,607 | 969934 | 1133737 | 1,111,956 | 1,058,646 | 1,119,324 | 1,040,034

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan data pada tabel 1.6 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata beban
pokok penjualan dari 8 perusahaan selama enam tahun adalah sebesar
Rp.1.040.034. Terjadi peningkatan beban pokok penjualan setiap tahunnya,
dimana ada dua tahun yang berada di bawah rata-rata beban pokok penjualan
yaitu pada tahun 2012 sebesar Rp.846.607, dan tahun 2013 sebesar Rp.969.934.
Sebaliknya beban pokok penjualan yang berada diatas rata-rata terdapat empat
tahun yaitu pada tahun 2014 sebesar Rp.1.113.737, tahun 2015 sebesar Rp.1.111.956,
tahun 2016 sebesar Rp.1.058.646 dan tahun 2017 sebesar Rp.1.119.324.

Jika dilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan, hanya terdapat tiga
perusahaan yang selama enam tahun beban pokok persediaaanya diatas rata-rata
yaitu perusahaan dengan kode AKPI sebesar Rp.1.660.118, IPOL sebesar
Rp.2.200.678 dan TRST sebesar Rp.2.046.372. Sebaliknya ada lima perusahaan
yang berada di bawah rata-rata beban pokok penjualan yaitu pada perusahaan
dengan kode APLI sebesar Rp.266.682, BRNA sebesar Rp.982.458, TALF

sebesar Rp.428.002, IGAR sebesar Rp.585.366, dan SIAP sebesar Rp.150.577.
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Hal ini menunjukkan bahwa 62,5% dari 8 perusahaan berada dibawah
rata-rata beban pokok penjualan dan 37,5% dari 8 perusahaan berada di atas
rata-rata beban pokok penjualan. Semakin rendahnya nilai beban pokok
penjualan dinyatakan bahwa suatu perusahaan belum mampu memaksimalkan
beban pokok penjualannya. Beban pokok penjualan berpengaruh pada penjualan
yang akan meningkatkan laba perusahaan. Apabila penjualan tidak berjalan
dengan baik maka akan mengakibatkan penumpukan pada persediaan dalam hal
ini akan berdampak pada kerugian perusahaan.

Berikut ini adalah tabel Total Hutang pada Perusahaan Plastik dan
Kemasan tahun 2012-2017 pada Bursa Efek Indonesia:

Tabel |.7
Data Total Hutang Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan

Tahun 2012-2017
(Dalam Jutaan)

TOTAL HUTANG

NO. | EMITEN TAHUN I;'XTI',AA
2012 2013 2014 2015 2016 2017
1 AKPI 871568 | 1055231 | 1,191,197 | 1,7/5577 | 1495874 | 1,618,713 | 1,334,693
2 APLI 115,232 85,871 47,869 87,059 67967 | 171515 95,919
3 BRNA 468554 | 819,252 97,711 992870 | 1,060,344 | 1,111,848 | 903,430
4 TALF 62,623 69,104 104,952 84008 | 129778 | 155076 | 100,924
5 IGAR 70,314 89,004 86,444 73472 65,717 71,076 76,005
6 IPOL 1378083 | 1548115 | 1624075 | 1869928 | 1,705547 | 1,738876 | 1,644,104
7 SIAP 78574 | 172584 231,674 253768 | 229730 | 238682 | 200,835

8 TRST 835137 | 1551,242 | 1499792 | 1400439 | 1358241 | 1,357,336 | 1,333,698

RATA-RATA 485011 | 673800 719,214 817140 | 764150 | 807,890 | 711,201

Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI)

Berdasarkan data pada tabel 1.7 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata tota
hutang dari 8 perusahaan selama enam tahun adalah Rp.711.201. Terjadi
peningkatan total hutang setiap tahunnya dan hanya mengalami sedikit penurunan

hanya pada tahun 2012 sebesar Rp.458.011 dan tahun 2013 sebesar Rp.673.800.
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Sebaliknya ada empat tahun total hutang nya yang berada diatas rata-rata yaitu
pada tahun 2014 sebesar Rp.719.214, tahun 2015 sebesar Rp.817.140, tahun 2016
sebesar Rp.764.150, dan tahun 2017 sebesar Rp.807.890.

Jika dilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan, empat perusahaan
yang berada diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode AKPI sebesar
Rp.1.334.693, BRNA sebesar Rp.903.430, IPOL sebesar Rp.1.644.104 dan TRST
sebesar Rp.1.333.698. Sebaliknya ada empat perusahaan juga yang berada
dibawah rata-rata total hutang yaitu dengan kode APLI sebesar Rp.95.919, TALF
sebesar Rp.100.924, IGAR sebesar Rp.76.005, dan SIAP sebesar Rp.200.835.

Hal ini menunjukkan bahwa 50% dari 8 perusahaan berada dibawah rata-
rata total hutang dan 50% dari 8 perusahaan berada diatas rata-rata total hutang.
Ini berdampak pada masa yang akan datang sehingga perusahaan dihadapkan pada
pelunasan hutang, baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang
dimasa yang akan datang. Hutang yang tinggi akan berpengaruh kepada total
aktiva perusahaan tersebut, berdampak pada pengurangan laba pada perusahaan
tersebut.

Berdasarkan data diatas peneliti mencoba untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh masing-masing variabel terhadap likuiditas perusahaan. Dengan
demikian perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus diambil untuk
kelangsungan usaha. Selanjutnya peneliti tertarik untuk memilih judul “ Pengaruh
Quick Ratio, Debt to Total Asset Ratio dan I nventory Turnover terhadap Return
On Assets pada Perusahaan Plastik & Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2017".
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B. Indentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
mengidentifikas kan masalah yang ada yaitu:

1. Terjadinya peningkatan laba bersih dan total asset secara rata-rata per-
perusahaan, yang mengakibatkan posiss Return On Assets (ROA)
meningkat pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

2. Terjadinya penurunan aktiva lancar, persediaan dan hutang lancar
secara rata-rata per perusahaan yang mengakibatkan posisi Quick Ratio
(QR) menurun pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

3. Terjadinya keseimbangan penurunan dan peningkatan antara total hutang
dan total asset secararata-rata per perusahaan yang mengakibatkan posis
Debt to Total Assets Ratio (DAR) seimbang atau tidak menurun tidak
pula meningkat pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

4. Terjadinya penurunan beban pokok penjualan secara rata-rata per
perusahaan lebih besar dibandingkan persediaan sehingga menyebabkan
posis Inventory Turnover (ITO) menurun pada perusahaan Plastik dan

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Di dalam penelitian pada data keuangan perusahaan Plastik &

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-
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2017, peneliti membatas pembahasan masalah pada varibel bebas

(independen) yaitu Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio, Inventory

Turnover. Sedangkan variabel terikat (dependen) menggunakan Return

On Assets.

2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Apakah Quick Ratio berpengaruh terhadapReturn On Asset pada
perusshaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. ApakahDebt to Total Assets Ratio berpengaruh terhadapReturn On
Assetpada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia?

c. Apakah Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets
pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdafatar di Bursa Efek
Indonesia?

d. Apakah Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory
Turnover secara smultan berpengaruh terhadapReturn On Asset pada
perusshaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar diBursa Efek

Indonesia?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan terkait dengan pokok

permasalahan yang telah diuraikan diatas antara lain:



16

a.  Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Quick Ratio terhadap Return
On Assets pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Debt to Total Assets Ratio
terhadap Return On Assets pada perusahaan Plastik dan Kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Inventory Turnover terhadap
Return On Assets pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

d. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh Quick Ratio,Debt to Total
Assets Ratio dan Inventory Turnover secara bersama-sama terhadap
Return On Asset pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.

. Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat dan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan memberikan sumbang pemikiran berupa
pengembangan ilmu yang berkaitan dengan ekonomi khususnya
pengaruh Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio, Inventory
Turnover terhadap Return On Assets pada perusahaan Plastik dan

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis bermanfaat bagi pembaca
dan para investor. Sebagai bahan pertimbangan para investor
maupun calon investor sebelum mengambil keputusan investasi pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Manfaat
bagi pembaca dapat memberikan gambaran tentang kinerja keuangan
dari segi pengaruh Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio,
Inventory Turnover terhadap Return On Assets pada perusahaan
Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Bagi
para Investor penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan
yang bermanfaat untuk mengambil keputusan investasi di Bursa
Efek Indonesia. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan referens
bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang akan meneliti masalah yang

sama atau berkaitan dengan masalah ini dimasa yang akan datang.



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Return On Asset (ROA)
a. Pengertian Return On Asset

Menurut Hery (2008, hal. 62) mengemukakan bahwa Return On Asset
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba yang berasal dari aktivas asset. Digunakannya laba bersh sebagai
pembilang karena rumus itu mampu menjelaskan hubungannya dengan rasio
penting lainnya, seperti TATO, PM, dan ROE.

Menurut Kasmir (2012, hal. 202) Return On Asset merupakan rasio yang
menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran tentang efektivitas mangemen
dalam mengel ola assetnya.

Sedangkan menurut Fahmi (2015, hal.82) memberikan pendapatnya yaitu
Return On Asset merupakanrasio yang melihat sejauh mana investas yang telah
ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang
diharapkan. Dan investas tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan
yang ditanamkan atau ditempatkan.

Berdasarkan dari teori para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Return
On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang menunjukkan
laba perusahaan dan digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliknya.

18
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b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets

Menurut Kariyoto (2017, hal. 43) menyatakan bahwa tujuan dan manfaat
Return On Assets (ROA) adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya untuk mendapat keuntungan. Rasio ini mengukur
tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan
menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Rasio ini dapat
diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku.

Berdasarkan uraian diatas dapat dis mpulkan bahwa Return On Assets ini
untuk melihat kemampuan penggunaan asset perusahaan yakni kemampuannya
dalam mengembalikan dana investas yang berasal dari modal pinjaman maupun
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ROA menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan semakin baik

Selanjutnya menurut Fahmi (2015, hal. 58) menyatakan bahwa tujuan
dan manfaat Return On Assets (ROA) adalah untuk menunjukkan keberhasilan
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. Investor yang potensial akan
menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuan
untuk mendapatkan keuntungan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets
(ROA) juga memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang
berkepentingan tidak hanya berguna bagi perusahaan saja melainkan juga

pihak luar perusahaan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Return On Assets
Return On Assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total

aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan mampu memberikan laba bagi
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perusahaan. Sebaliknya ROA negatif menunjukkan total aktiva yang digunakan
tidak memberikan keuntungan/rugi.

Menurut Hani (2015, hal.120) Faktor-faktor yang mempengaruhi Return

On Assets (ROA) adalah sebagai berikut:

1) Rasio Net Profit Margin

2) Perputaran aktiva (total asset turnover)

3) Rasio aktivitaslainnya.

Sedangkan menurut Munawir (2017, hal. 89) Faktor-faktor yang

mempengaruhi Return On Assets (ROA) adalah:

1) Turnover dari Operating Assets (tingkat perputaran piutang yang
digunakan operasi)

2) Profit Margin, yaitu besarnya keuntungan operas yang dinyatakan
dala persentase dan jumlah penjulan bersih. Profit Margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualannya.

Besarnya Return On Assets (ROA) akan berubah kalau ada perubahan

Profit Margin atau Aset Turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya.
Usahanya mempertinggi Return On Assets (ROA) dengan memperoleh Asset
Turnover adalah kebijakan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva

lancar maupun aktiva tetap.

d. Pengukuran Return On Assets
Laba yang dicapai sesua target dapat memberikan kesgahteraan bagi
investor, dapat meningkatkan mutu produk, serta dapat digunakan untuk
melakukan investas baru. Oleh karna itu, mangemen perusahaan dalam

praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.
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Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio
profitabilitas Kasmir (2012, hal. 196).

Menurut Fahmi (2012, hal 80) rasio profitabilitas adalah “Rasio yang
mengukur efektivitas mangemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh
besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi”.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Sugiono (2009, hal.78) “Rasio
profitabilitas perusahaan adalah efektivitas mangemen yang mencerminkan
pada imbalan hasil investasi melalui kegiatan perusahaan atau dengan kata lain
mengukur kinerja perusahaan secara keseluruhan dan efesienss dalam
pengelolaan kewajiban dan modal”.

Kasmir (2012, hal.196) menjelaskan bahwa hasil pengukuran tersebut
dapat dijadikan alat evaluas kinerja manaemen selama ini, apakah merekatelah
bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai target yang telah
ditentukan, mereka telah dikatakan berhasil mencapal target untuk periode atau
beberapa periode. Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak berhasil mancapai
target yang telah ditentukan, ini akan menjadi pelgjaran bagi mangemen untuk
periode kedepan. Kegagalan ini harus diselidiki dimana letak kesalahan dan
kelemahannya sehingga kejadian tersebut tidak terulang. Kemudian, kegagalan
atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk perencanaan laba
kedepan, sekaligus kemungkinan untuk menggantikan mangemen yang baru
terutama setelah mangjemen lama mengalami kegagalan. Oleh karena itu, rasio

ini sering disebut sebagal salah satu alat ukur kinerja mang emen.
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Adapun pengukuran Return On Assets menggambarkan laba bersih yang
didapat dicapai dari jumlah total asset. Rumus perhitungan Return On Assets
adalah sebagai berikut:

Return On Assets (ROA) = -222BeSh 6006

Total Assets

Sumber: Hani, (2015, hal. 119).

2. Quick Ratio (QR)
a. Pengertian Quick Ratio

Rasio likuiditas atau sering disebut dengan rasio modal kerja merupakan
rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
(hutang jangka pendek) yang telah jatuh tempo. Salah satu jeni rasio likuiditas
adalah Quick Ratio.

Menurut Arifin (2008, hal.96)“Quick Ratio atau Acid the Ratio,
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (liquid
assets).

Sedangkan menurut Wibowo & Arif (2010, hal.171)“ Quick Ratio adalah
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya yang
sangat segera jatuh tempo. Quick Ratio merupakan perbandingan antara harta
lancar dikurangi persediaan dengan utang lancar. Semakin tinggi rasio ini berarti
perusahaan semakin liquid ”.

Menurut Fahmi (2015, hal.70) “Quick Ratio (acid the ratio) sering
disebut juga dengan istilah rasio cepat, adalah ukuran uji solvens jangka pendek

yang lebih teliti dari pada rasio lancar karna pembilangnya mengeliminas



23

persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan
kemungkinan menjadi sumber kerugian.

Rasio ini merupakan alat uji yang digunakan investor atau kreditur untuk
menilai apakah dana yang telah diinvestasikan pada perusahaan tersebut dapat
dikembalikan oleh perusahaan pada saat jatuh tempo. Jika tidak, maka investor
atau kreditur tidak akan menginvestas kan dananya pada perusahaan tersebut.

Dari beberapa defenis diatas, dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio
merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan perusahaan dengan mengurangi
persediaan yang dianggap kurang likuid dalam membayar kewajiban jangka

pendeknya.

b. Tujuan dan Manfaat Quick Ratio (QR)
Menurut Kasmir (2012, hal.132) tujuan dan manfaat yang dapat dipetik
dari hasil rasio likuiditas adal ah:

1) Untuk mengukur kemampuan perusashaan membayar
kewgjiban atau utang segera jatuh tempo pada saat ditagih.
Artinya, kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah
waktunya dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah
ditetapkan (tanggal dan bulan tertentu).

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewagjiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara
keseluruhan. Artinya jumlah kewagjiban yang berumur
dibawah satu tahun atau sam dengan satu tahun,
dibandingkan dengan total aktivalancar.

3) Untk mengukur kemampuan perusahan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan
sedian atau piutang. Dalam hal ini, aktiva lancar dikurangi
sediaan atau hutang yang dianggap likuiditasnya lebih
rendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan
yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar hutang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan
dengan perencanaan kas dan hutang.
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7) Untuk melihat kondis dan posis likuiditas perusahaan dari
waktu ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa
periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dipakai perusahaan, dari
masing-masing komponen yang ada diaktiva lancar dan
hutang lancar.

9) Menjadi ala pemicu bagi pihak mangemen untuk
memperbaiki kinerja, dengan melihat rasio likuiditas yang
ada pada saat ini.

Menurut Hery (2017, hal.7) tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara
kesel uruhan adal ah:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban atau hutang yang akan segara jatuh tempo.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewagjiban jangka pendek dengan menggunakan total aset
lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewgjiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang
dan aset lancar lainnya).

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan
dalam membayar hutang jangka pendek.

5) Sebagai dat perencanaan  keuangan dimasa yang akan
mendatang terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas
dan hutang jangka pendek.

6) Untuk melihat kondis dan posis likuiditas perusahaan dari
waktu ke waktu dengan membandingkannya selama beberapa
periode.

7) Untuk melihat kondis dan posis perusahaan dimasa yang
akan datang dapat menggunakan rasio likuditas,selain itu
dengan menggunakan rasio likuiditas investor atau kreditur
akan mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang. Kemudian sebagai alat ukur bagi
manejemen dalam memperbaiki kinerjanya untuk periode
yang akan datang.

c. Faktor yang Mempengar uhi Quick Ratio (QR)
Menurut Kasmir (2012, hal.179) faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dibagi atas 3 bagian yaitu:
1) Besarnya investas pada harga tetap dibandingkan dengan
seluruh dana jangka panjang.

Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah
satu sebab dari keadaan tidak likuid.
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2) Volume kegiatan perusahaan
Peningkatan volume perusahaan akan menambah kebutuhan
dana untuk membiayai hartalancar.

3) Pengendalian harta lancar

Apabila pengendalian kurang baik terhadap besarnya
investas dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya
investasi yang melebihi dari pada yang seharusnya.

Besarnya investas volume kegiatan perusahaan dan pengendalian harta
lancar merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi rasio likuiditas. Dengan
melihat volume kegiatan perusahaan investor mengetahui sgjauh mana
perusahaan mel akukan kegiataan pengel olaan atas aktiva yang dimiliki sehingga

memperoleh return yang sesual dengan target.

d. Pengukuran Quick Ratio (QR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Tetapi pada rasio ini tidak
seluruh aktiva lancar turut diperhitungkan, yaitu dengan menyisihkan persediaan
barang terlebih dahulu kemudian diperbandingkan dengan total hutang lancar.

Menurut Kuswadi (2008, hal.82) menyatakan bahwa rumus untuk

mencari Quick Ratio adalah sebagai berikut:

_ Aktivalancar - (Persediaan + Pembayarandimuka)
Kewajiban JangkaPendek

x100%

OR

Sedangkan menurut Sudana (2011, hal.21) rumus untuk mencari Quick

Rasio adalah sebagai berikut:

_ Current assets- Inventory
Current Liabilities

QR
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Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa Quick Ratio
adalah perbandingan dari aset lancar dikurang dengan persediaan terhadap
hutang lancar, dimana semakin besar persentase QR maka semakin baik bagi
perusahaan. Hal ini berarti perusahaan telah membayar hutang lancar dengan

baik.

3. Debt to Total Assets Ratio (DAR)
a. Pengertian Debt to Total Assets Ratio

Debt to Total Assets Ratio menjelaskan besarnya kekayaan perusahaan
yang dibiayai oleh hutang. Aset perusahaan yang terlalu banyak yang berasal
dari hutang akan menciptakan resiko bagi perusahaan karena apabila perusahaan
menggunakan hutang yang semakin banyak untuk membiayai aktivitas akan
berpengaruh semakin besarnya kewagjiban perusahaan baik dalam bentuk
kewgjiban tetap dan bunga, disisi lain hutang juga mampu membangun
kesempatan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal 156):

“Debt to Total Assets Ratio merupakan rasio hutang yang

digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang

dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva’.

Selanjutnya menurut Fahmi (2015, hal.72) Debt to Total Assets Ratio
disebut juga sebagai rasio yang melihat perbandingan hutang perusahaan, yaitu
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total aset.

Dana yang diperoleh perusahaan berupa pinjaman atau hutang

merupakan dana yang berasal dari pihak eksternal perusahaan. Semakin tinggi

Total Debt semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan dalam
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keuntungan bagi perusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh pinjaman.

Sedangkan menurut Sudana (2011, hal. 20):

“Debt to Total Assets Ratio ini mengukur proporsi dana yang

bersumber dari hutang untuk membiayai aktiva perusahaan.

Semakin besar rasio ini semakin besar porsi penggunaan utang

dalam membiayai investas pada aktiva, yang berarti pula resiko

keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya”.

Dari pernyataan diatas dapat dissmpulkan bahwa Debt to Total Asset
Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang
perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi rasio ini
maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang

dimiliki. Sebaliknya semakin rendah rasio ini maka semakin kecil perusahaan

dibiayai oleh hutang.

b. Tujuan dan Manfaat dari Debt to Total Assets Ratio (DAR)

Debt to Total Assets Ratio merupakan rasio leverage (solvabilitas) yang
untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal pinjaman harus
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa penggunaan
modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak tertentu bagi
perusahaan. Pengaturan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna menghadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun

semua kebijakan tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.
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Menurut Kasmir (2012, hal.153) beberapa tujuan dan manfaat
perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas adalah:

1) Untuk mengetahui posis perusahaan terhadap kewajiban
kepada pihak lainnya (kreditor).

2) Untuk menila kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
hutang.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur beberapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menilai beberapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki,
dan

8) Tujuan dan manfaat lainnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat dismpulkan bahwa dengan tujuan
perusahaan menggunakan rasio solvabilitas adalah untuk mengetahui seberapa

besar dana pinjaman yang segera akan ditagih.

c. Faktor-Faktor yang M empengar uhi Debt to Total Assets Ratio
Rasio solvabilitas atau rasio leverage menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam melunas kewajiban jangka panjang apabila perusahaan
dilikuiditasi. Jika perusahaan memiliki nilai Debt to Total Assets Ratio dibawah
nilai rata-rata nilai Debt to Total Assets Ratio yang dihitung dari beberapa
perusahaan segjenis, maka akan lebih mudah bagi perusahaan tersebut untuk
mendapatkan pinjaman dari investor atau kreditur karna dianggap perusahaan

mampu untuk membayar hutang.
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Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2017, hal.70) faktor-faktor yang
mempengaruhi solvabilitas antaralain:

1) Tingkat penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil memiliki
diran kas relatif stabil pula, maka dapat menggunakan
hutang lebih besar dari pada perusahaan dengan penjualan
yang tidak stabil.

2) Strukur aktiva
Perusahaan yang memiliki aktiva dalam jumlah besar dapat
menggunakan utang dalam jumlah yang besar, hal ini
disebabkan karena dari skalanya perusahaan besar akan lebih
mudah mendapatkan akses ke sumber dana dibandingkan
dengan perusahaan kecil.

3) Tingkat pertumbuhan perusahaan
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan maka semakin besar
kebutuhan dana untuk pembiayaan expansi. Semakin besar
kebutuhan untuk pembiayaan mendatang maka semakin besar
keinginan perusahaan untuk menahan | aba.

4) Kemampuan menghasilkan |aba
Kemampuan menghasilkan laba periode sebelumnya
merupakan faktor penting dalam menentukan struktur modal .
Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih
senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan
utang atau menerbitkan saham baru.

5) Variabelitas laba dan perlindungan pajak
Perusahaan dengan variabelitas laba yang kecil akan memliki
kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban tetap
yang berasal dari utang.

6) Skala perusahaan
Perusahaan besar yang sudah mapan akan mudah
memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan
perusahaan kecil. Karena kemudahan akses tersebut berarti
perusahaan besar memiliki fleksibel yang lebih besar pula

7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
Perusahaan perlu melihat saat yang tepat untuk menjual
saham atau obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat
untuk menjual saham atau obligas adalah pada saat tingkat
bunga pasar sedang rendah dan pasar modal sedang bullish.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa kemampuan

menghasilkan laba periode sebelumnya merupakan tolak ukur dalam
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menentukan struktur modal diperiode yang akan datang. Untuk memperoleh
modal perusahaan menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan hutang
atau menerbitkan saham baru. Dengan kata lain yang penting bagi perusahaan
untuk mengetahui keadaan struktur modalnya, karna baik buruknya struktur
modal akan mempunyal efek yang langsung terhadap posis financial

perusahaan.

d. Pengukuran Debt to Total Assets Ratio (DAR)

Debt to Total AssetsRatiomerupakan rasio antara total hutang, baik
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang terhadap total aktiva baik
aktiva lancar maupun aktiva tetap dan aktiva lainnya. Rasio ini menunjukkan
seberapa besar hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva yang digunakan
oleh perusahaan dalam rangka menjalankan operasional nya.

Menurut Kasmir (2012, hal.156) rumus untuk mencari Debt to

Total Assets Ratio adalah sebagai berikut:

Debt to AssetRatio (DAR) .
Total Aktiva

Selanjutnya menurut Hani (2015, hal.123) rumus untuk mencari Debt to

Total Assets Ratio adalah sebagai berikut:

Debt toTotal Asset Ratio(DAR) 12 La0INtas 4 o,

Total Assets

Dari hasil pengukuran tersebut, apabila rasionya tinggi artinya
pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan

perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva yang
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dimilikinya. Berdasarkan formula dari Debt to Assets Ratio, maka dapat
diartikan bahwa rasio ini diukur dari perbandingan total hutang dengan total
aktiva. Total hutang merupakan total kewagjiban yang menjadi masalah bagi
perusahaan. Hal ini tentunya dapat mempengaruhi pendanaan perusahaan

dimasa yang akan datang.

4. Inventory Turnover (ITO)
a. Pengertin Inventory Turnover (ITO)

Inventory Turnover adalah jenis rasio efesien yang menunjukkan
seberapa efektifnya persediaan dikelola dengan membandingkan Harga Pokok
Penjualan (HPP) dengan persediaan rata-rata untuk suatu periode. Rasio
perputaran persediaan ini mengukur rata-rata persediaan “diputar” atau “dijual”
selama suatu periode. Dengan kata lain, Inventory Turnover Ratio mengukur
berapa kali perusahaan menjual total persediaan rata-rata sepanjang tahun yang
bersangkutan. Rasio ini merupakan indikator yang baik untuk menilai kualitas
persediaan dan praktek pembelian yang efektif dalam manajemen persediaan.

Menurut Kasmir (2012, hal.72)

“Rasio Aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur efektivitas perusashaan dalam menggunakan

aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini

digunakan untuk mengukur tingkat efesiens (efektivitas)

pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efesiens yang dilakukan
misalnya dibidang penjualan, sediaan, penagihan hutangdan
efesiens dibidang lainnya’.

Rasio ini menjelaskan bagaimana mangjemen mengelola seluruh aktiva
yang dimilikinya untuk dapat mendorong produktivitas dan meningkatkan

profitabilitas. Salah satu rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur

persediaan adalah Inventory Turnover.
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Menurut Wahyudiono (2014, hal .52)

“Perputaran persediaan atau inventory turnover yang diperoleh
dengan membagi Harga Pokok Penjualan dengan rata-rata
Persediaan, mengukur seberapa cepat perusahaan memindahkan
barang dagangannya ke gudang pembeli. Bila persediaan tumbuh
lebih cepat dibandingkan penjualan hampir dapat dipastikan hal
ini dipastikan tanda terjadinya pemburukan mendasar di
perusahaan”.

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali dana yang tertanam
dalam persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan
(terutama yang harus diinvestaskan dalam persediaan) semakin rendah.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap
kerugian yang disebabkan karna penurunan harga atau karena perubahan selera
konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan
pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

Selanjutnya menurut Fahmi (2015, hal.77) “Inventory Turnover yaitu
rasio yang melihat sgjauh manatingkat perputaran persediaan yang dimiliki oleh
suatu perusahaan, kondisi perputaran yang baik adalah dimana kepemilikkan
persediaan dan perputaran adalah selalu berada dalam kondisi yang seimbang.

Rasio perputaran persediaan mengukur efesiens pengelolaa persediaan
barang dagangan. Rasio ini merupakan indikas yang cukup populer untuk
menilai efesens operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya
manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan.

Berdasarkan beberapa definis diatas dapat disimpulkan bahwa Inventory

Turnover salah satu dari rasio aktivitas yang mengukur efesiensi pengelolaan
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investas kedalam persediaan yang dilakukan perusahaan, dan tergambar dari
jangka waktu perputaran persedian selama satu tahun. Dengan demikian
perusahaan yang perputaran persediaannya tinggi, memberikan indikas bahwa

perusahaan tersebut efisien dalam mengel ola persediaan.

b. Tujuan dan Manfaat I nventory Turnover (ITO)

Perputaran persediaan menunjukkan seberapa cepat perputaran
persediaan dalam siklus produks normal. Semakin cepat perputarannya semakin
baik karena dianggap kegiatan penjualan berjalan cepat. Perputaran persediaan
merupakan aktivitas perusahaan yang jelas diperlukan dan diperhitungkan,
karena dapat mengetahui efesiens biaya yang berguna untuk memperoleh laba
yang besar.

Menurut Kasmir (2012, hal.173) berikut ini adalah beberapa tujuan yang
hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas antaralain:

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of
receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan hari
(jumlah hari) piutang tersebut rata-ratatidak dapat ditagih.

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan dismpan
dalam gudang.

4) Untuk mengukur berapa hari dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau beberapa
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan (working capital turnover).

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktivatetap berputar dalam satu periode.

6) Untuk mengukur penggunaan semula aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan.

Dengan mengukur berapa lama penagihan piutang, menghitang hari rata-

rata penagihan piutang serta untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan
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tersmpan didalam gudang perusahaan dapat menggunakan rasio aktivitas ini
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Kemudian terdapat manfaat yang dapat dipetik dari rasio aktivitas
menurut Kasmir (2012, hal.174) yaitu:

1) Daam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa
lama piutang mampu ditagih selama satu periode.

b) Managemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata
penagihan piutang (days of receivable) sehingga
manajemen dapt pula mengetahui jumlah hari (berapa
hari) piutang terssebut rata-rata tidak dapat tertagih.

2) Dalam bidang sediaan

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata sediaan tersimpan

dalam gudang.

3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang

dinamakan dalam modal kerja berputar dalam satu periode

atau dengan kata lain, beberapa penjualan yang dapat dicapai
oleh setiap modal kerja yang digunakan.
4) Daam bidang aktiva dan penjualan

a) Mangemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu
periode.

b) Mangemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu
periode tertentu.

5) Manfaat lainnya.

Dalam menggunakan rasio ini maka perusahaan akan memperoleh
manfaat dalam beberapa bidang diantaranya dalam bidang persediaan. Dengan
menggunakan rasio ini maka mangemen dapat mengetahui hari rata-rata
persediaan tersmpan dalam gudang hasil ini kemudian dibandingkan dengan

target yang diinginkan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi I nventory Turnover (ITO)
Rasio perputaran persediaan digunakan untuk mengukur berapa kali dana

yang tertanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode. Apabila rasio
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yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efesien dan
persediaan semakin baik. Demikian pula apabila perputaran persediaan rendah
berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif dan banyak
barang persediaan yang menumpuk, hal ini mengakibatkan investas dalam
tingkat pengembalian yang rendah.

Untuk melangsungkan usahanya dengan lancar maka kebanyakan
perusahaan menilai perlunya memiliki persediaan bahan baku. Menurut Maarif
& Tanjung (2008, hal. 278) besar kecilnya persediaan bahan baku yang dimiliki
perusahaan ditentukan oleh bebarapa faktor, yaitu:

1) Perkiraan pemakaian. Angka ini mutlak digunakan untuk
membuat keputusan berupa persediaan yang dilakukan untuk
mengantisipas masa mendatang.

2) Harga bahan baku. Sebaiknya distok dengan jumlah tidak
terlalu banyak

3) Biaya-biaya dari persediaan. Biaya-biaya ini meliputi biaya
pemesanan dan biaya penyimpanan.

4) Kebijkan perbelanjaan. Kebijakan ini ditentukan oleh sifat
dari bahan itu sendiri.

5) Pemakaian senyatanya. Pemakaian yang riil dari data tahun-
tahun sebelumnya.

6) Waktu tunggu. Waktu dari mulai barang itu dipesan, sampai
barang itu datang.

Banyak perusahaan yang merasakan perlunya untuk mempunyai
persediaan minimal dari bahan baku yang harus dipertahankan untuk menjamin
kelangsungan usahanya, dan persediaan tersebut adalah apa yang disebut
persediaan minimal bahan baku (Safety Stock).

Menurut Fahmi (2015, hal. 249) faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya safety stock yaitu antaralain:

1) Penggunaan bahan baku rata-rata

Salah satu dasar untuk memperkirakan penggunaan bahan
baku selama periode tertentu, khususnya selama periode
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pemesanan adalah rata-rata penggunaan bahan baku pada
masa sebelumnya.

2) Faktor waktu

Didalam pengisan kembali persediaan terdapat suatu
perbedaan waktu yang cukup lama antara saat mengadakan
pesanan (order) untuk menggantikan atau pengisian kembali
persediaan dengan saat penerimaan barang-barang yang
dipesan tersebut. Diterima dan dimasukkan kedalam
persedian (stock).

Dengan adanya persediaan barang maka akan mempermudah perusahaan
dalam menghindari kekurangan stock jika sewaktu-waktu ada konsumen yang
meminta produk yang sama dalam jangka waktu yang singkat serta dengan
adanya persediaan maka perusahaan akan dapat melakukan penjualan dengan

|ancar.

d. Pengukuran Inventory Turnover (ITO)

Rasio perputaran persediaan mengukur efesiensi pengelolaan persedian
barang dagang. Rasio ini merupakan indikasi yang cukup populer untuk menilai
efisens operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen
mengontrol modal yang ada pada persediaan. Inventory Turnover dapat dicari
dengan cara menjumlahkan persediaan awal dan persediaan akhir kemudiaan
dibagi dua. Semakin besar rasio ini semakin baik, karna dianggap bahwa
kegiatan penjualan berjalan baik.

Menurut Fahmi (2015, hal.77) besar kecilnya Inventory Turnover dapat

diukur dengan:

Cost Of Good Sold

Inventory Turnover =
Inventory

Sedangkan menurut Rambe dkk (2015, hal.53) tingkat perputaran

persediaan dapat dihitung dengan:
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PenjualanBersih
Rata - Rata Persediaan pada Harga Pokok

Perputaran Persediaan =

Rasio ini menunjukkan berapa kali persediaan barang dagang diganti
dalam waktu satu tahun. Apabila nilai Inventory Turnover dibawah rata-rata
yang dihitung berdasarkan nilai rasio perusahaan sgjenis, maka nilai perusahaan
tersebut kurang baik artinya perusahaan menahan persediaan dalam jumlah yang
berlebihan (tidak produktif).

Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran
persediaan adalah perbandingan dari total penjualan terhadap total persediaan,
dimana semakin besar persentase perputaran persediaan semakin baik bagi
perusahaan. Itu artinya perusahaan tidak menahan jumlah persediaan dalam
jumlah berlebihan (produktif). Sehingga tujuan perusahaan untuk memperoleh

laba akan mudah untuk dicapai.

B. Kerangka Konseptual
Pada landasan teori menjelaskan beberapa pengaruh independen variabel
dan dependen variabel. Untuk itu perlu dianalis's masing-masing pengaruh
indenpenden variabel dan dependen variabel.
1. Pengaruh Quick Ratio Terhadap Return On Assets
Quick Ratio atau rasio cepat adalah ukuran uji solvensi jangka pendek
yang lebih teliti dari pada rasio lancar karena pembilangnya mengeliminasi
persediaan yang dianggap aktiva lancar yang sedikit tidak likuid dan

kemungkinan menjadi sumber kerugian.
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Menurut Umar (2008, hal. 101) rasio cepat menunjukkan kemampuan
dalam menyediakan kas dan aktiva lain yang dapat dilikuidaskan dengan
segera jika diperlukan. Likuiditas juga merupakan kemampuan untuk
mengubah aktiva menjadi kas atau untuk memperoleh kas.

Dapat dijelaskan bahwa jika Quick Ratio mengalami kenaikan maka
perusahaan dikatakan mampu untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo. Hal ini berarti semakin besar nilai Quick Ratio
maka diindikaskan profitabilitas akan semakin meningkat. Profitabilitas
yang besar menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewgjiban jangka pendeknya atau likuiditasnya semakin baik.
Tingkat likuiditas yang semakin tinggi akan dapat meningkatkan kredibilitas
perusahaan yang menimbulkan reaksi positif dari investor untuk memberikan
modalnya yang dapat digunakan perusahaan untuk investass dalam upaya
meningkatkan profitabilitasnya.

Dalam hal ini peningkatan laba, baik laba bersih maupun laba kotor agar
dapat menutupi kewajiban jangka pendek suatu perusahaan yang segerajatuh
tempo. Menurut penelitian (Adare, Nangoy, & S.Saerang, 2015) terdapat
adanya pengaruh Quick Ratio secara signifikan terhadap pertumbuhan laba.
Return On Asset mampu memberikan berapa laba bersh yang diperoleh
perusahaan dalam usahanya selama periode tertentu. Semakin besar rasio ini
menunjukkan kinerja keuangan yang semakin baik karna tingkat kembalian

(return) semakin besar.
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Berikut ini gambar pengaruh antara Quick Ratio (QR) terhadap Return

On Assets (ROA):

Quick Ratio (QR) »| Return On Assets (ROA)

Gambar 11.1
Pengar uh Quick Ratio terhadap Return On Asset

2. Pengaruh Debt to Total Assets Ratio Ter hadap Return On Asset

Debt to Total Assets Ratio merupakan salah satu rasio solvabilitas
(leverage). Menurut Hani (2015, hal.76) Debt to Total Assets Ratio yaitu
rasio yang menghitung beberapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana
yang dibiayai dengan hutang.

Semakin rendah Debt to Total Assets Ratio menunjukkan tingkat hutang
yang rendah juga, berarti menunjukkan perusahaan mampu membayar
hutang-hutangnya sehingga pendapatan perusahaan juga meningkat.
Sedangkan jika Debt to Total Assets Ratio tinggi menunjukkan pendanaan
dengan kewajiban semakin banyak dan tidak mampu membayar hutang-
hutangnya.

Menurut penelitian (Kamal, 2016) dari hasil pengukuran, apabila
rasionya tinggi artinya pendanaan dengan utang semakin banyak maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan
aktiva yang dimilikinya.

Dapat dismpulkan bahwa tinggi rendahnya Debt to Total Assets Ratio

(DAR) akan mempengaruhi tingkat Return On Asset (ROA) yang dicapai
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oleh perusahaan. Berikut ini gambar pengaruh Debt to Total Assets Ratio

terhadap Return On Asset.

Debt to Total Assets
Ratio (DAR)

Return On Assets (ROA)

A 4

Gambar 11.2
Pengar uh Debt to Total Assets Ratio terhadap Return On Assets

3. Pengaruh Inventory Turnover Terhadap Return On Assets

Inventory Turnover (Perputaran Persediaan) merupakan berapa kali dana
yang diputar setiap tahunnya dalam persediaan. Tingkat perputaraan
persediaan yang tinggi berarti tingkat penjualan juga tinggi yang
mengakibatkan penekanan pada biaya atau resiko yang ditanggung dan
menghasilkan volume penjualan yang tinggi, sehingga profitabilitas yang
diterimajugatinggi.

Perputaran persediaan merupakan bagian dari perputaran aktiva, yang
dapat menghubungkan dengan tingkat profitabilitas. Ini dijelaskan dengan
pendapat Kasmir (2012, hal. 180) semakin kecil perputaran persediaan,
semakin jelek, begitu pula sebaliknya. Periode perputaran persediaan perlu
diperhatikan untuk mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh
perusahaan untuk menghabiskan persediaan dalam proses produksinya. Hal
ini dikarenakan semakin lama periode perputaran persediaan, maka semakin
banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga agar
perusahaan digudang tetap baik. Oleh karna itu, diperlukan adanya tingkat
perputaran persediaan yang tinggi untuk mengurangi biaya yang timbul,

karena kelebihan persediaan.
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Pernyataan yang sama pernah dikemukakan oleh (Widiyanti & Bakar,
2014)yang menyatakan bahwa perusahaan yang nila perputaran
persediaannya makin tinggi berarti makin efisen dalam kaitannya dengan
pengendalian biaya, efisens dalam pengendalian biaya bagi perusahaan
akan berdampak pada peningkatan perolehan laba. Dan menyatakan bahwa
Inventory Turnover berpengaruh positif terhadap Return On Assets.

Berdasarkan pemikiran tersebut dapat dibuat bahwa pengaruh Inventory

Turnover terhadap Return On Assets.

Inventory Turnover
(ITO)

Return On Assets (ROA)

A 4

Gambar 11.3
Pengar uh Inventory Turnover terhadap Return On Assets

. Pengaruh Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover
terhadap Return On Assets

Dalam setigp aktivitas perusahaan terdapat berbagai kebijakan untuk
mengatur pengawasan dan pengendalian aktivitasnya. Kebijakan-kebijakan
tersebut perlu ditaati dan dievaluas secara terus menerus agar kebijkan
tersebut sesuai dengan kondisi perusahaan dan pasarnya. Untuk membuat
kebijakan yang tepat sasaran maka setiap perusahaan harus menganalisa
seluruh modal kerja yang dimiliki, baik itu aset kewgjiban dan ekuitas.
Analisa atas sumber daya tersebutharus dilakukan sesuai dengan ketentuan
yang ada sehingga perusahanan mudah untuk mengerti dari hasil kebijakan
tersebut. Untuk mendapatkan laba, perusahaan harus dapat mengelola modal

kerjanya dengan baik.
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Return On Assets adalah indikator dari rasio profitabilitas perusahaan.
Menurut (Kridasusila & Rachmawati, 2016) Return On Assets digunakan
untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dan merupakan rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang
dimilikinya.

Quick Ratio merupakan rasio likuditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi prosesnya dengan mengurangkan
persediaan yang dianggap kurang likuid karna prosesnya cukup panjang,
yaitu melalui penjualan dan kemudian piutang dagang atau tunai.

Debt to Total Assets Ratio adalah rasio aktivitas yang menunjukkan
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang
dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh hutang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengel olaan aktiva.

Menurut Kasmir (2012, hal.113) Keputusan untuk memilih menggunakan
modal sendiri atau modal pinjaman haruslah digunakan beberapa perhitungan
yang matang. Dalam hal ini leverage ratio (rasio solvabilitas) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur segjauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan hutang. Artinya besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan
untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan menggunakan
modal sendiri. Agar perbandingan penggunaan kedua rasio ini dapat terlihat

jelas, kita dapat menggunakan rasio leverage.
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Inventory Turnover adalah rasio solvabilitas yang menunjukkan seberapa
cepat perputaran persediaan dalam sklus produksi normal, rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan dalam menjual produknya dalam suatu
periode tertentu dibandingkan dengan jumlah persediaan yang dimiliki.

Dari definisi diatas Quick Ratio danlnventory Turnover dapat disimpulkan
bahwa persediaan merupakan salah satu alat untuk menghitung Quick Ratio
dan Inventory Turnover. Semakin tinggi persediaan berputar maka penilaian
atas perusahaan semakin baik karena dianggap perusahaan mampu
mengelola/menjual produk dengan baik.

Dengan demikian tinggi rendahnya tingkat perputaran persediaan suatu
perusahaan yang diukur menggunakan aktiva lancar maka akan berpengaruh
terhadap kegiatan produks didalam perusahaan. Hal ini dikarenakan
persediaan merupakan roda penggerak dari semua kegiatan yang ada didalam
perusahaan.

Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis yang telah dijelaskan
bahwaQuick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover
berpengaruh pada hutang dan assets perusahaan yang diukur dengan Return
On Assets, maka diharapkan perusahaan dapat mengukur seberapa besar
perusahaan dibiayali dengan sumber hutang.

Pengaruh Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory
Turnover (variabel bebas) terhadap Return On Assets (variabel terikat) dapat

digambarkan dengan kerangka konseptual sebagai berikut:



Quick Ratio (QR)

Debt to Total Assets

Ratio(DAR) »| Return On Assets (ROA)
Inventory Turnover /
(ITO)

Gambar 11.4
Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Menurut Juliandi, Irfan, & Manurung (2015, hal. 44) hipotesis adalah
dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan
masalah penelitian. Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan dari penelitian
ini, maka dapat diambil hipotesisnya, sebagai berikut:
1. Quick Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada Perusahaan Plastik
dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Debt to Total Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets pada Perusahaan
Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio, danlnventory Turnover berpengaruh
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bersifat asosiatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dua variabel atau lebih. Menurut Juliandi (2012, hal.90) “Analisis data
asosiatif yang bertujuan mengalisis permasalahan hubungan suatu variabel
dengan variabel lainnya’. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
bersifat empris, dimana data yang diperoleh dari dokumen dengan cara browsing
pada suatu situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.com. Sedangkan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, pendekatan ini didasari
pada pengujian dan penganalisisan teori yang disusun dari berbagal variabel,
pengukuran yang melibatkan angka-angka, dan dianaliss menggunakan
prosedur statistik.

Dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui pengaruhQuick Ratio,
Debt to Total Assets Ratio, dan Inventory Turnover terhadap Return On Assets.
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, dan teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan

fenomena, dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut.

B. Definis Operasional Variabel
Definisi operasional bertujuan untuk mendekati sgjauh mana variabel
pada satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam

pembahasan penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan pada masalah dan
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hipotesis yang akan diuji, maka variabel-variabel yang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah Variabel Bebas/Independent Variabel (X) dan Variabel
Terikat/Dependent Variabel (Y).

1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Menurut Kuncoro (2009, hal.50) “Variabel terikat (dependen variabel)
adalah variabel yang menjadi perhatian utama dalam sebuah pengamatan.
Pengamatan akan dapat memprediksikan ataupun menerangkan variabel
dalam variabel dependen beserta perubahannya yang terjadi kemudian.
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On
Assets dengan membandingkan antara |aba bersih dengan total assets.

2. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Menurut Kuncoro (2009, hal.50) “Variabel bebas (independen variabel)
adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel
dependen dan mempunyai hubungan yang positif ataupun yang negatif bagi
variabel dependen nantinya. Variabel dalam variabel dependen merupakan
hasil dari variabel independen. Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian inin adalah sebagai berikut:

a. Quick Ratio
Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Quick Ratio, yakni rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

dalam memenuhi atau membayar kewgjiban atau hutang lancar (hutang

jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa menghitung nilai persediaan

(inventory). Artinya nilai sediaan diabaikan, dengan cara dikurangi dari

nilai total aktivalancar.
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b. Debt to Total Assets Ratio
Variabel bebas (X,) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Debt to Total Assets Ratio, yakni rasio yang mengukur hingga sejauh
mana perusahaan dibiayai oleh hutang. Hal ini akan berpengaruh pada
kebijkan perusahaan dalam memperoleh modalnya baik modal sendiri
maupun modal yang berasal dari investor maupun kreditur. Dalam hal ini
pihak manajemen harus pandai mengatur Debt to Total Assets Ratio.
Penggunaan rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna menghadapi kemungkinan yang akan terjadi. Namun
semua keputusan tergantung dari tujuan perusahaan secara keseluruhan.
c. Inventory Turnover
Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Inventory Turnover, yakni rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
kali dana yang ditanam dalam sediaan (Inventory). Ini berputar dalam
satu periode. Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan
kinerja aktivitas operasionalnya. Apabilarasio ini diperoleh tinggi, maka
perusahaan bekerja efisien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian
pula apabila rasio ini diperoleh rendah maka perusahaan tidak efisien

atau tidak produktif dan banyak sediaan yang menumpuk.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana
data yang diperoleh berdasarkan sumber www.idx.co.idyang berfokus
kepada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2012-2017.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti mula pada bulan November
2018 sampai dengan bulan Februari 2019 dengan rincian kegiatan waktu
penelitian sebagai berikut:

Tabel I11.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan / Minggu

November Desember Januari Februari Maret

Kegiatan 2018 2018 2019 2019 2019

112341234123 |4|1|2|3|4|1|2]|3

Pra Riset

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Analisis Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Skrips

ACC Skripsi

©OX N OMWNIE

Sidang Meja Hijau

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Populas adalah seluruh subjek penelitian. Populas juga disebut
sebagai wilayah generalisas yang terdiri atas subjek/objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi Perusahaan Plastik
dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012

sampai dengan 2017 yaitu 14 perusahaan.
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Tabel 111.2
Populas Penelitian Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Ter daftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017

No. | Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AKKU PT. Alam Karya Unggul Tbk
2 AKPI PT. ArghaKaryaPrim Industry Tbk
3 APLI PT. Asiaplast Industries Thk

4 BRNA PT. Berlina Tbk
5 FPNI PT. Lotte Chemical Titan Tbk
6 IGAR PT. Champion Pasific Indonesia Thk
7 IMPC PT. Impack Pratama Industry Thk
8 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry Thk
9 PBID PT. Panca Budi Idaman Tbk

10 SIAP PT. Sekawan Intipratama Tbk

11 SIMA PT. Siwani Makmur Thk

12 TALF PT. Tunas Alfin Tbk

13 TRST PT. Trias Sentosa Thk

14 YPAS PT. Y ana PrimaHasta Persada Tbk

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
2. Sampel

Setelah menemukan populas maka peneliti melanjutkan dengan
menetapkan sample. Menurut Rochaety, Tresnati, & Latief (2008, hal.35)
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi,
bila jumlah populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
populasi karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populas tersebut.

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling/Judgement  Sampling. Menurut  Kuncoro (2009,
hal.139)purposive sampling adalah peneliti memilih sampel berdasarkan
penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota sampel yang disesuaikan

dengan maksud penelitian.
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Kriteria karakteristik dalam pengambilan sampel yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Perusahaan tersebut bergerak dalam bidang Plastik dan Kemasan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

2) Mengeluarkan laporan keuangan lengkap setelah diaudit setiap
tahunnya dengan periode 2012-2017.

3) Perusahaan tersebut masih listing di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2012-2017.

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampel diatas, maka perusahaa
yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 8 perusahaan dari 14
perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2012-2017.

Berikut 8 nama-nama perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2017 yang dipilih menjadi objek
penelitian sebagai berikut:

Tabel 111.3

Sample Penelitian Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Ter daftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017

No. | Kode Perusahaan Nama Per usahaan
1 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Tbk
2 APLI PT. Asiaplast Industries Thk
3 BRNA PT. Berlina Tbk
4 TALF PT. Tuna Alfin Tbk
5 IGAR PT. Champion Pasific Indonesia Thk
6 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry Tbk
7 SIAP PT. Sekawan Inti Pratama Thbk
8 TRST PT. Trias Sentosa Tbk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif yang bersumber pada data sekunder yang diperoleh dengan
mengambil data-data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari
situs resminya, yaitu laporan keuangan perusahaan Plastik dan Kemasan dari

tahun 2012 sampai tahun 2017.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas Quick Ratio (QR), Debt to
Total Assets Ratio (DAR) dan Inventory Turnover (ITO) tersebut berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu Return On Assets (ROA) baik secara parsial
maupun simultan. Metode analisi's yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode analisis data kuantitatif. Sedangkan alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunkan Regresi Linier Berganda, Pengujian
Hipotes's, dan Koefisien Determinasi yaitu sebagai berikut:
1. Regreas Linier Berganda
Regreas linier berganda adalah menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Dalam hal ini
menentukan pengaruh antara variabel bebas (X1/Quick Ratio) terhadap
variabel terikat (Y/Return On Assets), variabel bebas (X./Debt to Total

Assets Ratio) terhadap variabel terikat (Y/Return On Assets),dan variabel



52

bebas (Xs/Inventory Turnover) terhadap variabel terikat (Y/Return On

Assets). Dengan menggunaan persamaan regreas yaitu:

Y =a+ Xy + BoXo+ PaXs+ €

Keterangan:
Y = Variabel dependen yang diprediksikan (Return On Assets)
a =Konstanta
B =Angka arah atau koefisien regres, yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan. Y yang didasarkan oleh variabel X, bila
b bertanda (+) dinaikkan, dan begitu juga b bertanda (-) berarti Y
menurun apabila X diturunkan.
X1 =Variabe Independen (Quick Ratio)
X, =Variabel Independen (Debt to Total Assets Ratio)
X3 = Variabel Independen (Inventory Turnover)
¢ = Standar Eror
Sebelum melakukan analisis berganda, agar didapat perkiraan yang
efesien dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asums klasik. Karena
melakukan regreasi linier berganda, ada beberapa uji persyaratan yang
disebut dengan Uji Asums Klasik. Penggunaan analisis regreas dalam
statistik harus bebas dari asumsi-asums klasik.
. Uji Asumsi Klasik
Uji asums klasik bertujuan untuk menganalisis apakah model regres
yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik. Jika model

adalah model yang terbaik, maka hasil analisis regres layak dijadikan
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sebagal rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan

masalah praktis menurut Juliandi, Irfan, & Manurung (2015, hal.160).

Adapun pengujian asums klasik yang digunakan adalah Uji Normalitas, Uji

Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model
regres, variabel X; X, X3 dan variabel Y atau ketiganya berdistribusi
norma atau mendekati normal. Data tersebut normat atau tidak dapat
diuraikan lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1) Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau
grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regres memenuhi asums penelitian.

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuiti
arah garis diagonal atau garis histogramnya tidak menunjukkan pola
distribusi normal, mararegres tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk apakah model regres
ditemukan adanya korelas antara variabel bebas (independen). Model
regres yang baik seharusnya bebas multikolonieritas atau tidak terjadi
korelas diantara variabel bebas (independen).

Ada bebrapa cara yang digunakan untuk mendeteks multikolonieritas,
akan tetapi untuk mendeteks ada tidaknya multikolonieritas dalam model
regres dalam penelititan ini dilihat dari Tolerance Value atau Variance

Inflation Factor (VIF). Adapun pemilihan tolerance value atau variance
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inflationfactor dalam penelitian ini karena cara ini merupakan cara umum

yang dilakukan dan dianggap lebih handal dalam mendeteks ada tidaknya

multikolonieritas dalam model regres serta pengujian ini lebih lengkap
dalam menganalisis data. Dasar pengambilan keputusan dengan tolerance
value atau variance inflationfactor dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Jika nilai tolerance> 0,1 atau nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolonieritas antar independent dalam model
regrasi.

2) Jika nilai tolerance< 0,1 atau nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan

bahwa ada multikolonieritas antar indenpendent dalam model regras

. Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedasti sitas bertujuan untuk menguiji apakah model regresi
ditemukan adanya ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang dalam sebuah model regresi. Bentuk pengujian yang
digunakan adalah dengan metode informal atau metode grafik scatterplot.
Pengujian scatterplot, model regras yang tidak terjadi heteroskedastisitas
harus memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu ,seperti titik-titik yang akan membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menjepit) maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serrta titik-titik menyebar keatas dan
dibawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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d. Uji Autokorelas
Uji autokorelas bertujuan untuk menguji apakah dalam satu model

regres linier ada korelas antara kesalahan pengguna pada periode t dengan
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelas,
maka dinamkan ada masalah autokorelasi. Autokorelass muncul karena
observas berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Untuk
menguji keberadaan dalam penelitian ini digunakan uji statistik Durbin-
Watson. Salah satu cara mengidentifikasinya dengan melihat nilai Durbin
Watsen (DW):
1) Jikanilai D-W dibawah -2, berarti autokorelasi positif
2) Jikanilai D-W diantara -2 sampai 2 , berarti tidak ada autokorelas
3) Jikanilai D-W diatas 2, berarti ada autokorelasi positif dan negatif

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikan Persial (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini  untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen dalam mempengaruhi
variabel dependen. Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah
variabel bebas (X) secara individual terdapat hubungan yang signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat (Y).

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut,

Sugiyono (2008, hal.184):

Keterangan:
t = Nilal t hitung

r = Koefisien korelas
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n = Banyak pasangan Rank

Bentuk pengujian:

Ho : rs= 0, artinyatidak terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)

Ho : rs # 0, artinya terdapat pengaruh ntara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)

Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterimajika : -tuape <thitung < ttabe , Pada a = 5%, df = n-3

Ho ditolak jika : thitung> tiapel 8taU —thitung < -ttabe

Ho ditolak

Hao ditolak

~thitung ~ltabel 0 ttabe thitung

Gambar I11.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji Statistik t
. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Uji F digunakan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel
bebas untuk dapat menjelaskan keragaman variabel terikat, serta untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regras sama dengan
nol. Dan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar variabel
independen secara serentak terhadap variabel dependen. Rumus uji F yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut Sugiyono (2008,

hal.190) :
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e R /k
1- R/ (n- k- 1)

Keterangan:

Fh = Nila F hitung

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel dependen

n = Jumlah anggota sampel

Bentuk pengujian:

Ho : Tidak ada pengaruh signifikan Quick Ratio, Debt to Total Assets
Ratio, dan Inventory Turnover secara bersama-sama terhadap Return
On Assets.

Ha @ Ada pengaruh signifikan Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan
Inventory Turnover secara bersama-sama terhadap Return On Assets.

Kriteria pengujian:

a Tolak Hp apabila: Fhitung > Frapel @l —Fhitung > -Frape

b. TerimaH, apabila: Fhitung > Fiape atau _Fhitung < -Fiape

Ho ditolak

/

0 ftabel fhitung

Ho diterima

Gambar 111.2
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji Statistik F
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4. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan varias variabel dependen. Nilai koefisien determinas berada
diantara nol dan satu. Nilai R? yang kecil menjelaskan variabel dependen
amat terbatas. Nila yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informas yang dibutuhkan untuk
memprediks varias variabel dependen. Data dalam penelitian ini akan
diolah dengan menggunakan program Satistical Package For Social
Sciences (SPSS). Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruhi oleh nilai
signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian

dengan rumus sebagal berikut:

D = R? x 100%

Keterangan:
D = Determinasi
r = Nilal Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribus
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Objek penelitian yang digunakan adalah Perusahaan Plastik dan
Kemasan selama periode 2012-2017. Penelitian ini untuk melihat apakah Quick
Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover berpengaruh signifikan
terhadap Return On Assets. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia.

Adapun jumlah populas Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia ada 14 perusahaan. Kemudian yang memenuhi kriteria
sample secara keseluruhan dari jumlah sample yaitu 8 perusahaan, yang laporan
keuangan perusahaannya lengkap selama periode 2012-2017 dan sesuai dengan
variabel yang diteliti. Berikut nama-nama perusahaan yang menjadi sample
dalam objek penelitian.

Tabel V.1

Sample Penelitian Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Ter daftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2017

No. | Kode Perusahaan Nama Per usahaan
1 AKPI PT. Argha Karya Prima Industry Thk
2 APLI PT. Asiaplast Industries Tbk
3 BRNA PT. Berlina Thk
4 TALF PT. Tuna Alfin Tbk
5 IGAR PT. Champion Pasific Indonesia Thk
6 IPOL PT. Indopoly Swakarsa Industry Thk
7 SIAP PT. Sekawan Inti Pratama Tbk
8 TRST PT. Trias Sentosa Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
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Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan Plastik dan
Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017 yang
berhubungan dengan penelitian:

1. Return On Assets

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Return On Asset (ROA).
Rasio ini bertujuan untuk melihat perkembangan perusahaan dalam rentang
waktu tertentu, baik penurunan maupun kenaikan, sekaligus mencari penyebab
perubahan tersebut.

Ini adalah hasil perhitungan Return On Assets pada perusahaan Plastik
dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Tabel V.2
Data Return On Assets (ROA)

Pada Perusahan Sub Sektor Plastik & Kemasan
Tahun 2012-2017

ROA (%) RATA-

NO. | EMITEN TAHUN RATA
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1 | AKPI | 181|166 | 156 | 096 | 200 | 049 | 141
2 | APLI | 126 | 062|352 | 060 | 798 |-033 | 2.28
3 | BRNA | 7.07 |-1.09 | 427 | -039 | 061 | -9.07 | 023
4 | TALF |1284|11.24|1336| 777 | 342 | 233 | 849
5 | IGAR |14.25|11.13 1569 | 13.39 | 1577 | 1411 | 14.06
6 | IPOL | 265|342 | 144 | 095 | 230 | 072 | 191
7 | SIAP | 184 | -212 | 244 |-13.26 | -11.04 | -4.66 | -4.47
8 | TRST | 281|101 |092| 075 | 103 | 115 | 1.28
RATA-RATA | 557 | 324 | 540 | 135 | 276 | 059 | 3.15

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwaReturn On Assets pada
perusahaan Plastik dan Kemasan periode 2012-2017 mengalami fluktuas pada
setiap tahunnya. Begitu juga dengan rata-rata Return On Assets pada masing-

masing perusahaan yang terusmengalami peningkatan dan penurunan.
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Jka dilihat dari rata-rata pertahunhanya ada 3 tahun nila ROA
yangmengalami penurunanyakni pada tahun 2015 sebesar 1,35%, pada tahun
2016 sebesar 2,76%, dan pada tahun 0,59%. Sebaliknya terdapat 3 tahun pula
nilai ROA yang mengalami peningkatan yakni pada tahun 2012 sebesar 5,57%,
pada tahun 2013 sebesar 3,24%, pada tahun 2014 sebesar 5,40%.

Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 2 atau 25% perusahaan mengalami
peningkatan yaitu perusahaan dengan kode TALF sebesar 8,49% dan IGAR
sebesar 14,06%, dan 6 atau 75% perusahaan mengalami penurunan yaitu
perusahaan dengan kode AKPI sebesar 1,41%, APLI sebesar 2,28%, BRNA
sebesar 0,23%, IPOL sebesar 1,91%, SIAP sebesar -4,47% dan TRST sebesar
1,28%.

Apabila nilai Return On Assets mengalami peningkatan maka perusahaan
tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan moda sendiri.
Akan tetapi semakin kecil nilai Return On Assets menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan yang semakin rendah karena tingkat pengembalian investas semakin
kecil. Nilai ini mencerminkan pengembalian investas dari seluruh aktiva yang
diberikan pada perusahaan.

2. Quick Ratio

Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quick
Ratio. Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva yang lebih

likuid.
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Berikut ini adalah hasil perhitungan Quick Ratio pada perusahaan Plastik

dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Data Quick Ratio (QR)

Tabel 1V.3

Pada Perusahaan Plastik & Kemasan
Pada Tahun 2012-2017

QUICK RATIO
NO. | EMITEN TAHUN EAATT’Z'
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1 AKPI 0.90 | 094 | 0.78 | 0.68 | 0.78 | 0.67 0.79
2 APLI 099 | 1.35 | 1.75| 0.74 | 0.99 | 0.98 1.13
3 BRNA 0.64 | 055|071 | 0.75 | 097 | 0.74 0.72
4 TALF 432 | 314 | 240 | 281 | 1.66 | 1.43 2.63
5 IGAR 294 | 209 | 249 | 3.16 | 403 | 4.75 3.24
6 IPOL 0.66 | 0.65 | 0.64 | 0.66 | 0.72 | 0.71 0.67
7 SIAP 0.63 037 |126| 091|027 | 0.14 0.60
8 TRST 071|061 154|175 | 154 | 141 1.26

RATA-RATA 147 | 121 | 145|143 | 1.37 | 1.35 1.38

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Quick Ratio pada

perusahaan Plastik dan Kemasan mengalami fluktuasi, dimana pada setiap

tahunnya perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan. Jika dilihat dari

rata-rata Quick Ratio pada perusahaan Plastik dan Kemasan cenderung

mengalami penurunan.

Jika dilihat dari rata-rata pertahunnya ada 3 tahun nila QR yang

mengalami penurunan yakni pada tahun2013 sebanyak 1,21 kali, pada tahun

2016 sebanyak 1,37 kali, dan pada tahun 2017 sebanyak 1,35 kali. Dan terdapat

3 tahun nilai QR mengalami peningkatan yakni pada tahun 2012 sebanyak 1,47

kali, pada tahun 2014 sebanyak 1,45 kali dan pada tahun 2015 sebanyak 1,43

kali.
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Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 2 atau 25% perusahaan yang
mengalami peningkatan yaitu TALF sebanyak 2,63 kali dan IGAR sebanyak
3,24 kali. Dan 6 atau 75% perusahaan yang mengalami penurunan yaitu AKPI
sebesar 0,79 kali, APLI sebesar 1,13 kali, BRNA sebesar 0,72 kali, IPOL
sebesar 0,67 kali, SIAP sebesar 0,60 kali, dan TSRT sebesar 1,26 kali.

Apabila Quick Ratio mengalami peningkatan maka perusahaan mampu
atau memiliki dana untuk memenuhi kewagjiban jangka pendeknya yang segera
jatuh tempo. Sedangkan Quick Ratio mengalami penurunan akan sulit dalam
memenuhi kewajiban jangka perusahaan terutama hutang jangka pendek

perusahaan.

3. Debt to Total Assets Ratio

Variabel bebas (X;) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Total Assets Ratio. Rasio ini bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar
hutang yang digunakan untuk membiayai aktiva oleh perusahaan dalam rangka
menjalankan operasionalnya.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Total Assets Ratio pada

perusahaan Plastik dan Kemasan periode 2012-2017.
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Tabel 1V.4
Data Debt to Total Assets Ratio(DAR)
Pada Perusahaan Plastik & KemasaanTahun 2012-2017

DAR (%)
NO. | EMITEN TAHUN FéAATTi'
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 | AKPI |50.83|5062|5349 | 6158 | 57.18 | 5896 | 5544
2 | APLI | 3451|2828 |1753| 2821 | 21.61 | 4302 | 2886
3 | BRNA |6082|7281 7254|5453 | 50.77 | 5659 | 61.34
4 | TALF | 1019|2024 | 2432 | 1935 | 1472 | 1683 | 1911
5 | IGAR |2251 2828|2471 1914 | 1495 | 1385 | 2057
6 | IPOL |50.14 | 4547 | 4576 | 4544 | 44.87 | 44.60 | 46.04
7 | SIAP | 4262|6331 | 7652 | 91.29 | 100.45 | 105.04 |  79.87
8 | TRST |3817 |4757 4599 | 4171 | 41.28 | 40.73 | 4257
RATA-RATA | 39.85| 4457 | 4511 | 4516 | 43.23 | 4745 | 44.23

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Debt to Total Assets Ratio pada
perusahaan Plastik dan Kemasan mengalami penurunan setiap tahunnya. Jika
dilihat dari rata-rata Debt to Total Assets Ratio pada masing-masing perusahaan
mengalami peningkatan dan penurunan.

Jika dilihatrata-rata pertahun ada 2 tahun nila DAR yang mengalami
penurunan yakni pada tahun 2012 sebesar 39,85% dan pada tahun 2016 sebesar
43,23%.Dan terdapat hanya 4 tahun nilai DAR yang mengalami peningkatan
yakni pada tahun 2013 sebesar 44,57%, pada tahun 2014 sebesar 45,11%, pada
tahun 2015 sebesar 45,16% dan pada tahun 2017 sebesar 47,45%.

Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 4 atau 50% perusahaan mengalami
peningkatan yaitu AKPI sebesar 55,44%, BRNA sebesar 61,34%, IPOL sebesar
46,04% dan SIAP sebesar79,87%. Dan 4 atau 50% perusahaan juga yang
mengalami penurunan yaitu APLI sebesar 28,86%, TALF sebesar 19,11%,

IGAR sebesar 20,57% dan TRST sebesar 42,57%.
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Apabila nilai Debt to Total Assets Ratio mengalami peningkatan artinya
pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan
untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan tersebut
tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan moda yang dimilikinya.
Demikian pula apabila nilai Debt to Total Assets Ratio mengalami penurunan, maka
semakin sedikit pula perusahaan dibiayai dengan hutang. Total hutang merupakan
kewgjiban yang menjadi masalah bagi perusahaan. Hal ini tentunya akan dapat
mempengaruhi pendanaan perusahaan dimasa yang akan datang.

4. |nventory Turnover

Varibel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inventory
Turnover. Inventory Turnover adalah rasio untuk mengukur efisiens
penggunaan persediaan atau rasio untuk mengukur kemampuan dana yang
tertanam dalam persediaan untuk berputar dalam suatu periode tertentu.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Inventory Turnover pada perusahaan
Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

Tabel IV.5

Data I nventory Turnover (ITO)
Pada Perusahaan Plastik & KemasanTahun 2012-2017

ITO
NO.| EMITEN TAHUN FéAA-I_;_':\
2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017

1 AKPI 460 499 | 595| 518| 6.62| 524 5.43
2 APLI 687 | 703| 7.18| 7.53]10.70| 6.07 7.56
3 BRNA 568 | 533| 559 | 520| 490 | 512 5.30
4 TALF 345| 3.78| 429| 3.68| 352| 342 3.69
5 IGAR 546 | 547 | 525| 513| 582 592 5.51
6 IPOL 919| 843| 797| 8.05| 6.63| 6.06 7.72
7 SIAP 385 219|2420| 24.15| 1844 | 0.35 12.20
8 TRST 455| 322| 450 386| 3.30| 342 3.81
RATA-RATA 546 | 505| 811| 7.85] 7.49| 445 6.40

Sumber : Bursa Efek Indonesi (2018)
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa Inventory Turnover pada masing-
masing perusahaan Plastik dan Kemasan mengalami fluktuasi, dimana pada
setiap tahunnya perusahaan mengalami peningkatan dan penurunan. Jika dilihat
dari rata-rata Inventory Turnover pada masing-masing perusahaan cenderung
mengalami penurunan.

Jikadilihat dari rata-rata pertahun ada 3 tahun nilai ITO yang mengalami
penurunan yakni pada tahun 2012 sebanyak 5,46 kali, pada tahun 2013 sebanyak
5,05 kali dan pada tahun 2017 sebanyak 4,45 kali. Sebaliknya ada 3 tahun juga
nilai ITO yang mengalami peningkatan yakni pada tahun 2014 sebanyak 8,11
kali, pada tahun 2015 sebesar 7,85 kali, dan pada tahun 2016 sebanyak 7,49 kali.

Namun jika dilihat dari 8 perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dimana terdapat 3 atau 37,5% perusahaan mengalami
peningkatan yaitu APLI sebanyak 7,56 kali, IPOL sebanyak 7,72 kali dan SIAP
sebanyak 12,20 kali. Sebaliknya ada 5 atau 62,5% perusahaan yang mengalami
penurunan yaitu AKPI sebanyak 5,43 kali, BRNA sebanyak 5,30 kali, TALF
sebanyak 3,68 kali, IGAR sebanyak 5,51 kali, dan TRST sebanyak 3,81 kali.

Apabila nilai Inventory Turnover mengalami penurunan hal ini
menunjukkan kelebihan persediaan pada perusahaan sehingga dapat berakibat
pemborosan atau tidak efisien, maka implikas biaya untuk menjaga keberadaan
persediaan tidak dalam tingkat pengembalian rendah. Namun apabila nilai
Inventory Turnover mengalami peningkatan ini menunjukkan perusahaan bekerja
secara efisen dan likuid persediaan semakin baik. Untuk mencapai tingkat
perputaran persediaan yang tinggi tidak semudah yang dibayangkan, banyak hal

yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam kegiatan perusahaan itu sendiri.
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B. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya
mempunyai kontribus normal ataukah tidak. Uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov
ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal
atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel dependen ataupun
keduanya. Hipotesis yang digunakan adal ah:

Ho : Dataresidua berdistribus normal

H, : Dataresidua tidak berdistribusi normal

Ketentuan untuk uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:

1) Asymp. Sig (2-tailled) > 0,05 (a = 5%, tingkat signifikan) maka data

berdistribus normal.

2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (o0 = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribus tidak normal.

Tabel 1V.6
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 48
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 3.50597254
Most Extreme Differences Absolute .079
Positive .079
Negative -.073
Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil SPSS vers 25.00
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Dari hasil pengolahan data pada tabel di atas diperoleh nilai signifikas
0,200. Nilai signifikasi ini lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti Ho diterima dari
residual berdistribus normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat
dilihat melalui grafik histogram dan grafik normal p-plot data.

Dari hasil pengolah data pada tabel di atas diperoleh nila signifikas
0,200. Nilai signifikasi ini lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti Ho diterima dari
residual berdistribusi normal. Data yang berdistribusi normal tersebut dapat dilihat

melaui grafik histogram dan grafik normal p-plot data.

Histogram
Dependent Variable: ROA

> A 1] ] 2

Regreseion Standardized Reeidual
Sumber: Hasil SPSS vers 25.00
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Gambar 1V.1 Gambar Histogram

Grafik histogram pada gambar di atas menunjukkan pola berdistribusi
normal karena grafik tidak miring ke kiri dan kekanan. Demikian pula hasil uji

normalitas dengan menggunakan grafik p-plot pada gambar IV .2.
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Mormal P-P* Plot of Regression Standardized Residual
Cepend et Varabl=: ROA
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Sumber: Hasil SPSS vers 25.00
Gambar 1V.2 Grafik Normal P-Plot
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa menyebar
disekitar garis diagona dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat

dismpulkan bahwa model regres telah memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regres
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. Multikolinearitas
terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam
model regresi. Uji multikolinearitas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu:

1. BilaVIF > 10, makaterdapat multikolinearitas

2. BilaVIF < 10, makatidak terdapat multikolinearitas

3. BilaTolerance > 0,1 makatidak terjadi multikolinearitas

4. BilaTolerance < 0,1 makaterjadi multikolinearitas
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Tabel V.7
Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
QR .525 1.905
DAR 452 2.214
ITO .815 1.227

a. Dependent Variabel: ROA
Sumber: Hasil SPSS vers 25.00

Dari data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Variance Inflatio
Factor (VIF) untuk variabel Quick Ratio (X;) sebesar 1,905; Debt to Total
Assets Ratio (X) sebesar 2,214; dan Inventory Turnover (X3) sebesar 1,227.
Masing-masing variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih dari 10.
Demikian juga nilai Tolerance pada Quick Ratio sebesar 0,525; Debt to Total
Assets Ratio sebesar 0,452; dan Inventory Turnover sebesar 0,815. Masing-
masing variabel independen, nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa tidak terjadi gegaa Multikolinearitas antara variabel
independen yang diindikasikan dari nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa analisis lebih lanjut
dapat dilakukan dengan menggunakan model regresi berganda.

c. Uji Heterokedastisitas

Heterokedasitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regres
terjadi ketidaksamaan variabel dan resdual satu pengamatan yang lain. Jika
varian residual dari satu pengamanan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regres

yang baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas.
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Gambar 1V.3
Uji Heter okedastisitas
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Sumber: Hasil SPSS vers 25.00

Berdasarkan gambar V.3 grafik Scatterplot di atas terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0
pada sumbu Y. Hal ini dapat dismpulkan bahwatidak terjadi heteroksidastisitas

pada model regresi.

d. Uji Autokorelas

Pengujian autokorelas bertujuan untuk menguji apakah ada korelas
antara kesalahan pengganggu pada suatu periode dengan kesalahaan pengganggu
periode sebelumnya dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalam model
regresi berarti koefisien korelasi yang diperoleh menjadi akurat, sehingga model
regres yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara yang
dapat dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan

mel akukan pengujian Durbin-Watson (D-W).
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Tabel IV.8
Uji Autokorelas

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .833% .694 .673 3.62352 1.629

a. Predictors: (Constant), ITO, QR, DAR

b. Dependent Variabel: ROA

Sumber: Hasil SPSS versi 25.00
Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelas yaitu:
1) Jikanilai D-W di bawah -2 berarti ada autokorelas positif.
2) Jikanilai D-W di bawah -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jikanilai D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif.

Dari hasil tabel di atas, diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (D-W) yang

didapat sebesar 1,629 yang berarti memenuhi kriteria kedua sehingga dapat

dismpulkan bahwa model regresi bebas dari masal ah autokorelasi.

2. Uji Regres Linier Berganda

Dalam penelitian ini regres linier berganda berguna untuk mengetahui
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabe terikat. Berikut
adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS vers 25.00.

Tabel 1V.9
Uji Regres Linier Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.151 2.235 1.857 .070
QR 3.096 .673 .530 4.602 .000
DAR -.095 .036 -.329 -2.652 .011
ITO -.171 .128 -.123 -1.336 .188

a. Dependent Variabel: ROA
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai regres sebagai berikut:

Konstanta =4,151

Quick Ratio = 3,096

Debt to Total AssetsRatio = -0,095

Inventory Turnover =-0,171

Maka persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y =4,151 + 3,096X, — 0,095X, — 0,171X3+ €
Nilai a atau nilai konstanta sebesar 4,151 dengan arah hubungannya positif
menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstanta maka
Return On Assets telah mengalami kenaikan sebesar 4,151 atau sebesar
415,1%.
. Nilai Bl sebesar 3,096 dengan arah hubungan yang positif menunjukkan
bahwa setiap kenaikan Quick Ratio maka akan diikuti oleh peningkatan
Return On Assets sebesar 3,096 atau sebesar 309,6% dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.
Nilai B2 sebesar -0,095 dengan arah hubungan yang negatif menunjukkan
bahwa setiap peningkatan Debt to Total Assets Ratio maka akan diikuti
penurunanReturn On Assets sebesar -0,095 atau sebesar 9,5% dengan asumsi
variabel independen |ainnya dianggap konstan.
. Nilal f3 sebesar -0,171 dengan arah hubungan yang negatif menunjukkan
bahwa setigp peningkataninventory Turnover maka akan diikuti oleh
penurunanReturn On Assets sebesar 0,171 atau sebesar 17,1% dengan asumsi

variabel independen lainnya dianggap konstan.



3. Uji Hipotesis

a. Uji SecaraPardal (Ujit)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam mengetahui variabel dependen.

Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel (X) secara

individual terdapat hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().

Coefficients?

Tabel 1V.10
Hasil Uji t

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.151 2.235 1.857 .070
QR 3.096 .673 .530 4.602 .000
DAR -.095 .036 -.329 -2.652 .011
ITO -171 .128 -.123 -1.336 .188

a. Dependent Variabel: ROA

Sumber: Hasil SPSS vers 25.00

1) Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Quick Ratio berpengaruh
secara individual (persial) dan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 0,05
dengan nilai t untuk n = 48 — 3 = 45 adalah 2,014. Sehingga diketahui thiwung=

4,602 dan tige = 2,014

Kriteria pengambilan keputusan:

1. Hoditerimajika: 2,014 < thiung< 2,014, pada a= 5%
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Hae ditolak

Gambar 1V.4
Kriteria Pengujian Hipotesis 1

Nilal thitung Untuk variabel Quick Ratio adalah 4,602 dan te dengan o =
5% diketahui sebesar 2,014. Dengan demikian thiwung l€bih besar sama dengan
tiapa (4,602 > 2,014) dan nilai signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05)
artinya Ho ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
dismpulkan bahwa secara parsial Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Assets pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
2) Pengaruh Debt to Total Assets Ratio terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Total Assets Ratio
berpengaruh secara individual (parsia) dan mempunyai hubungan yang
signifikas atau tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria Uji t dilakukan
pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 48 — 3 = 45 adalah 2,014.
Sehingga diketahui thitung = -2,652 dan tipe = 2,014.
Kriteria pengembalian keputusan:
a) Ho diterimajika: -2,014 < thitung < 2,014, pada a = 5%

b) Ho ditolak jika: thiwung> 2,014 atal —thiwng > -2,014

.i Ho ditolak

-2,652 -2,014 0

Gambar 1V.5
Kriteria Pengujian Hipotesis 2
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Nilai tnwng Untuk variabel Debt to Total Assets Ratioadalah -2,652 dan
tiape dengan a = 5% diketahui sebesar -2,014. Dengan demikian -tyiwung | €bih kecil
sama dengan —tipe (-2,652 > -2,014) dan nilai signifikan sebesar 0,011 (lebih
kecil dari 0,05) artinya Hy ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat dismpulkan bahwa secara parsal Debt to Total Assets Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets pada Perusahaan

Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3) Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Assets

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Inventory Tunover
berpengaruh secara individual (parsia) dan mempunyai hubungan yang
signifikan atau tidak terhadap Return On Assets. Untuk kriteria Uji t dilakukan
pada tingkat o = 0,05 dengan nilai t untuk n = 48 — 3 = 45 adalah 2,014.
Sehingga diketahui thitung = -1,336 dan tpe = 2,014.
Kriteria pengambilan keputusan:
a) Ho diterimajika: -2,014 < thitung < 2,014, pada o = 5%
b) Ho ditolak jika: thiwng> 2,014 atau —tpitung > -2,014

ot B

Ho dferima Her divoslak

-2,U0l4 -1,350

Gambar V.6
Kriteria Pengujian Hipotesis 3

Nilal thiung untuk variabel Inventory Turnover adalah -1,336 dan tipe dengan o =
5% diketahui sebesar 2,014. Dengan demikian —thiwng |€bih besar sama dengan -

ttaa (-1,336 < -2,014) dan nilai signifikan sebesar 0,118 (lebih besar dari 0,05)
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artinya Ho diterima H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
dismpulkan bahwa secara parsia Inventory Turnover tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap Return On Assets pada Perusahaan Plastik dan

Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Uji Secara Smultan (Uji F)

Uji dtatistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y). Untuk pengujiannya dilihat dari nila profitabilitas (p-value) yang
terdapat padatabel Anovanilai F dari output program aplikas SPSS, dimana jika
nilai profitabilitas (p-value) < 0,05 maka secara simultan keseluruhan variabel
independen memiliki pengaruh secara bersama-sama padatingkat signifikan 5%.
Bentuk Penguji:

Ho:  Tidak ada pengaruh siginifikan Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio
dan Inventory Turnover secara simultan terhadap Return On Assets.
Ha:  Ada pengaruh siginifikan Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan

Inventory Turnover secara simultan terhadap Return On Assets.

Kriteria Pengujian :
Tolak Hoapabila : Fhitung™> Frabe atal —Fitung < -Frabel

Terima Ho apabila: Fritung < Fraper atal —Fritung > -Frapel

Tabel V.11
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1311.317 3 437.106 33.291 .000°
Residual 577.717 44 13.130
Total 1889.034 47

a. Dependent Variabel: ROA
b. Predictors: (Constant), ITO, QR, DAR
Sumber: Hasil SPSS vers 25.00



78

Untuk menguji hipotesis statistik data, maka dilakukan Uji F pada tingkat

a = 0,05 dengan nilai Funtuk n = 48 adalah sebagai berikut:

Fube =N-k-1=48-3-1=44

Fhitung = 33,291 dan Fiape = 2,82

Kriteria pengujian:

a Ho ditolak apabila Fyiung> 2,82 atau —Fiwung < -2,82

b. Ho diterimaapabila Fywng< 2,82 atau —Fitung > -2,82

Ho ditolak

Ho diterima /

0 2,82 33,291

Gambar V.7
Kriteria Pengujian HipotesisUji F
Berdasarkan tabel ANOVA (Analysis Of Valians) di atas, maka diperoleh
Fhitung SEbesar 33,291 lebih besar dari Fane Sebesar 2,82 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Fritung > Frave (33,291> 2,82) sehingga Ho ditolak Ha diterima. Jadi dapat
dismpulkan bahwa variabel Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan
Inventory Turnover secara bersama-sama ada pengaruh signifikan terhadap Return
On Assets pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2017.
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4. Uji Koefisen Determinas
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase besarnya
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang

ditemukan. Dalam penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyatakan dalam

(%).
Tabel V.12
Hasil Uji Koefisien Deter minasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .833% .694 .673 3.62352 1.629

a. Predictors: (Constant), ITO, QR, DAR
b. Dependent Variabel: ROA
Sumber: Hasil SPSS vers 25.00

Pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisis regres secara keseluruhan
menunjukkan nilai R sebesar 0,833 yang menunjukkan bahwa korelas atau
hubungan Return On Assets (variabel dependen) dengan Quick Ratio, Debt to
Total Asssets Ratio dan Inventory Turnover memiliki tingkat hubungan yang
positif.

Dari hasil tersebut dapat diperoleh juga nilai koefisien determinasi yang
dapat dijelaskan denga rumus sebagal berikut, yaitu:
D = R?x 100%
D = 0,694 x 100%
D =69,4%

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, nila R
Square di atas diketahui bernilai 69,4% artinya menunjukkan bahwa hanya

sekitar 69,4% variabel terikat (Return On Assets) yang dipengaruhi oleh

variabel bebas (Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory
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Turnover) atau dapat dikatakan bahwa kontribusi variable Quick Ratio, Debt to
Total Assets Ratio dan Inventory Turnover dalam mempengaruhi Return On
Assets sebesar 69% sementara 31% adalah kontribusi variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

C. Pembahasan
1) Pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Assets.

Hasil uji hipotesis secara persial yang telah dilakukan, diperoleh hasil
nilal thiwng UNtuk variable Quick Ratio adalah 4,602 dan tia,e dengan o = 5%
diketahui sebesar 2,014. Dengan demikian tpiwng l€bih besar sama dengan tiapa
(4,602 > 2,014) dan nilai signifikan sebesar 0,000 (Iebih kecil 0,05) artinya Ho
ditolak H, diterima. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
secara persial Quick Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Assets.Hasi| penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Adare, Nangoy, & S.Saerang, 2015) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang siginifikan pada variabel Quick Ratio terhadap Return On
Assets.

Berdasarkan uji regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa setiap
peningkatan nilai Quick Ratio akan menyebabkan peningkatan nilai Return On
Assets. Hal ini menunjukkan bahwa Quick Ratio berpengaruh positif terhadap
Return On Assets.

Menurut Umar (2008, hal.101) menjelaskan bahwa jika Quick Ratio
mengalami kenaikan maka perusahaan dikatakan mampu untuk memenuhi

kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Hal ini berarti semakin
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besar nilai Quick Ratio maka diindikaskan profitabilitas akan semakin
meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis serta teori,
pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas
mengenai pengaruh Quick Ratio terhadap Return On Assets. Maka penulis
dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan
teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh positif dan
signifikan antara Quick Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan
Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017.

2) Pengaruh Debt to Total Assets Ratio terhadap Return On Assets

Hasil uji hipotesis secara persial yang telah dilakukan, diperoleh hasil
nilai thiwng UNtuk variabel Debt to Total Assets Ratio adalah -2,652 dan tiang
dengan a = 5% diketahui sebesar 2,014. Dengan demikian -tiwung |€bih besar
sama dengan —tgpg (-2,652 > -2,014) dan nilai signifikan sebesar 0,011
(lebihkecil dari 0,05) artinya Hy ditolak dan H, diterima. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dismpulkan bahwa secara persial Debt to Total Assets Ratio
ada pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Assets. Hasll
penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Utama
& Muid, 2014) menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
Debt to Total Assets Ratio terhadap Return On Assets. Pengaruh negatif
artinya semakin meningkat Debt to Total Assets Ratio maka akan menurunkan

Return On Assets.
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Berdasarkan hasil uji regres linier berganda diperoleh hasil bahwa
setigp peningkatan nilai Debt to Total Assets Ratio akan menyebabkan
penurunan nilai Return On Assets. Hal ini menunjukkan bahwa terjadinya
penurunan pada laba bersih dan aktiva lancar tidak mempengaruhi adanya
peningkatan adanya peningkatan utang. Dengan adanya resiko utang, maka
biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatas masalah ini
semakin besar. Dimana perusahaan tidak cuma harus membayar utangnya
tetapi juga harus membayar bunganya. Laba ditahan ini merupakan cadangan
utama yang akan digunakan bila perusahaan akan melakukan investas untuk
pengembangan usaha sebelum melakukan pinjaman kepada pihak [uar.

Kasmir (2012, hal.156) menyatakan bahwa semakin tinggi Debt to
Total Assets Ratio artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, dan
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan laba
yang dimilikinya.

Berdasarkan hasil penditian yang dilakukan penulis secara teori,
pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan diatas
mengenai pengaruh Debt to Total Assets Ratio terhadap Return On Assets.
Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesuian antara hasil
penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni adanya
pengaruh negatif dan signifikan antara Debt to Total Assets Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.
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3) Pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Assets

Hasil uji hipotesis secara persia yang telah dilakukan, diperoleh hasil nilai
thitung UNtuk variabel Inventory Turnover adalah -1,336 dan tne dengan o = 5%
diketahui sebesar 2,014. Dengan demikian -thiwng l€bih kecil sama dengan
dengan —tipe (-1,336 < -2,014) dan nilai signifikan sebesar 0,188 (lebih besar
dari 0,05) artinya Hy diterima dan H, ditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial Inventory Turnover tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets. Hasil pendlitian ini juga
didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Jufrizen, 2014)
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara Inventory
Turnover terhadap Profitabilitas.

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa setiap
peningkatan Inventory Turnover akan menyebabkan penurunan pada nilai
Return On Assets. Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa peningkatan
Inventory Turnover justru memberikan kontribus yang negatif terhadap
Return On Assets. Perubahan kenaikan nilai Inventory Turnover akan
menurunkan nilai Return On Assets begitupun sebaliknya.

Kasmir (2012, hal.180) menyatakan apabila perputaran persediaan yang
diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara efisien dan likuid
dan mampu menambah tingkat keuntungan. Demikian pula apabila perputaran
persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak
produktif dan banyak barang sediaan yang menumpuk.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis secara teori,

pendapat maupun penelitian yang telah dikemukakan diatas mengenai
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pengaruh Inventory Turnover terhadap Return On Assets. Maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa tidak ada kesesuaian antara hasil dengan teori, pendapat
dan penelitian terdahulu yakni ada pengaruh positif dan signifikan antara
Inventory Turnover terhadap Return On Assets. Hal ini dikarenakan dalam
penelitian ini penulis mendapatkan hasil bahwa Inventory Turnover tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap Return On Assets pada Perusahaan
Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-
2017.

4). Pengaruh Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan |nventory

Turnover terhadap Return On Assets.

Hasl| penelitian yang diperoleh mengena pengaruh Quick Ratio, Debt to
Total Assets Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017. Berdasarkan table ANOVA (Analysis Of Varians) pada
table 1V.11 di atas, maka diperoleh Fywung Sebesar 33,291 lebih besar dari Fiape
sebesar 2,82 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 (Iebih kecil dari 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fiwng™> Frape (33,291 O
2,82) sehingga Hp ditolak dan H, diterima. Jadi dapat dismpulkan bahwa
variabel Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover
secara bersama-sama ada pengaruh terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2012-2017.

Ini berarti semakin besar nilai Quick Ratio maka diindikasikan

profitabilitas pada Return On Assets akan meningkat. Profitabilitas yang besar
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menunjukkan semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenunhi
kewajiban jangka pendeknya atau likuiditasnya semakin baik. Dalam hal ini
peningkatan laba, baik laba bersh maupun laba kotor agar dapat menutupi
kewajiban jangka pendek suatu perusahaan yang segera jatuh tempo menurut
Hani (2015, hal.122) Quick Ratio kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid.

Debt to Total Assets Ratio juga salah satu faktor yang mempengaruhi
Return On Assets. Menurut Fahmi (2015, hal.82) laba bersih yang merupakan
hasil yang diperoleh setelah dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban
perusahaan. Artinya laba keseluruhan yang kedua perusahaan peroleh setelah
laba kotor. Peningkatan Debt to Total Assets akan membahayakan perusahaan
karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang
ekstrim) yaitu perusahaan dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk
mel epas beban hutang.

Faktor lain yang mempengaruhi Return On Assets adalah Inventory
Turnover.Menurut Josseph dkk (2018, hal.395) laba bersih (net profit) adalah
jumlah uang yang tersisa setelah harga pokok penjualan dan beban
dikurangkan dari penjualan bersih. Dengan meningkatkan Inventory Turnover
berarti bahwa perputaran persediaan semakin cepat, dan akan mengurangi
resiko kerugian bagi suatu perusahaan.

Dengan demikian hal ini dapat dissimpulkan bahwa aktiva yang tinggi
akan menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam siklus
produksi normal dengan menutup utang lancarnya sehingga dapat memenuhi

persediaan dan memperoleh laba dengan cepat untuk kemaguan perusahaan
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yang baik. Dari data diatas, baik buruknya struktur modal akan mempunyai
efek langsung terhadap posis financial perusahaan. Kebijakan mengenal
sktruktur modal akan melibatkan resiko dan tingkat pengemabalian dimana
penambahan utang memperbesar resiko tetapi sekaligus memperbesar tingkat
pengembalian yang diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis secara teori
dan pendapat yang telah dikemukakan diatasmengenai pengaruh Quick Ratio,
Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return On
Assets.Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada kesesusaian antara hasil
peneliti dan teori yang dikemukakan yakni pengaruh signifikan secara
simultan Quick ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover
terhadap Return On Assets. Dengan demikian walaupun ada kenaikan dan
penurunan Quick ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover
dapat mempengaruhi secara simultan terhadap kenaikan dan penurunanReturn
On Assets pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2012-2017.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh
Quick Ratio, Debt to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover terhadap Return
On Assets pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2012-2017, dengan populasi 14 perusahaan dan diambil
sebanyak 8 perusahaan adal ah sebagai berikut:

1. Hasil pengujian secara persial menunjukkan ada pengaruh yang signifikan
antara Quick Ratio terhadap Return On Assets dengan nilai thiwng UNtuk
variabel Quick Ratio adalah 4,602 dan tipe dengan a = 5% diketahui
sebesar 2,014. Dengan demikian thitung |€bih besar sama dengan tiape (4,602
> 2,014) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 (Iebih kecil dari 0,05)
artinya Hy ditolak dan H, diterima. Meningkatnya Quick Ratio akan diikuti
dengan peningkatan Return On Assets.

2. Hasll pengujian secara persial menunjukkan ada pengaruh negatif yang
signifikan antara Debt to Total Assets Ratio terhadap Return On Assets
dengan nilai thiwung UNtuk variabel Debt to Total Assets Ratio adalah -2,652
dan tine dengan o = 5% diketahui sebesar 2,014. Dengan demikian -thiwng
lebih besar —tiag (-2,652 > 2,014) dengan nilai signifikan sebesar 0,011
(Iebih besar dari 0,05) artinya Hy ditolak dan H, diterima. Meningkatnya

Debt to Total Assets akan diikuti dengan penurunan Return On Assets.

87
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3. Hasll pengujian secara persial menunjukkan tidak adanya pengaruh yang
signifikan antara Inventory Turnover terhadap Return On Assets dengan
nilali thiwng Untuk variabel Inventory Turnover adalah -1,336 dan tia
dengan o = 5% diketahui sebesar 2,014. Dengan demikian -thiwng l€bih
kecil —tape (-1,336 < -2,014) dan nilai signifikan sebesar 0,186 (lebih besar
dari 0,05) artinya Ho diterima dan H, ditolak. Meningkatnya Inventory
Turnover akan diikuti penurunan Return On Assets.

4. Hasil penelitian ini juga membuktikkan bahwa variabel Quick Ratio, Debt
to Total Assets Ratio dan Inventory Turnover secara simultan berpengaruh
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017.

B. Saran
Berdasarkan kesmpulan diatas maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk menambah Return On Assets maka perusahaan sebaiknya
meningkatkan nilai Quick Ratio dengan cara menaikkan nilai asset lancar
perusahaan dan lebih efektif dan efisen lagi dalam penggunaan kas dan
asset yang kemudian dapat digunakan untuk membayar hutang lancar,
sehingga akan menyebabkan penambahan pada laba perusahaan termasuk
Return On Assets.

2. Untuk menambah Return On Assets maka perusahaan sebaiknya perlu
membenahi pengolahan data Debt to Total Assets Ratiodan mengefisienkan
dengan pendapat laba dan aktiva. Karena masalah yang sangat penting

dalam pengambilan keputusan mengena perbelanjaan perusahaan harus
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memaksimalkan laba bagi kepentingan modal sendiri dari pada biaya modal
sebagai akibat dari penggunaan aktivalancar tertentu.

. Untuk menambah Return On Assets maka perusahaan sebaiknya
meningkatkan nilai Inventory Turnover memperlihatkan pengelolaan
persediaan yang dimiliki perusahaan agar dapat dikelola dengan baik,
sehingga pengembalian yang dihasilkan oleh perputaran tersebut juga
maksimal. Dana yang diperoleh tersebut kemudian dapat digunakan untuk
pembiayaan moda perusahaantanpa pinjaman dari luar, ini akan
menunjukkan kondis perusahaan yang baik.

. Jika para investor ingin menanamkan modalnya kepada pihak yang ingin
melakukan investas sebaiknya para investor lebih memperhatikan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan. Penulis juga
menyarankan untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan
periode pendlitian yang lebih panjang dan menambah variabel-variabel

penelitian yang lebih berpengaruh terhadap Return On Assets.
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